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ABSTRAK

Proses pembelajaran masih mengalami gangguan pada sosial
emosionalnya seperti ada anak yang suka menangis didalam kelas,
tidak mau bergaul dengan temannya, egosentris seperti ingin menang
sendiri, sering marah jika keinginannya tidak diikuti oleh guru,
pemalu dan marah ketika kalah dalam permainan dan media
permainan yang diguanakan dalam memngembangkan sosial
emosional anak masi kurang seperti menggunakan permainan
sederhana yang ada di sekolah seperti permainan boneka
tangan.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan
sosial emosional anak melalui permainan ludo. Subjek penelitian ini
menggunakan anak di TK Nurul Islam Lampung Barat, yang
berjumlah 12 anak dengan usia 5-6 tahun, sampel penelitian ini
berjumlah 12 anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan ludo dalam
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini di TK
Nurul Islam Lampung Barat, pada hasil prapenelitian dari 12 orang
anak, yang Belum berkembang BB ada 7 anak dengan Presentase
58,33%, anak yang Mulai Berkembang (MB) ada 4 anak dengan
presentase 8,33%, anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 1
dengan presentase 8,33% dan Berkembang Sangat Baik (BSB) (0),
peningkatan kemampuan sosial emosional. Pada siklus I, jumlah anak
yang belum berkembang (BB) menurun dari 8 anak dengan prsentase
(60%) menjadi 0 anak, yang mulai berkembang (MB) menurun dari 6
anak dengan presentase 25%) menjadi 5 anak dengan presentase
(41%), yang berkembang sesuai harapan meningkat dari 1 anak
menjadi 6 anak dengan presentase (50%), dan yang berkembang
sangat baik belum mengalami perubahan. Hasi penelitian pada siklus
ke 1l jumlah anak yang belum berkembang (BB) tetap 0 anak, yang
mulai berkembang menjadi O anak, yang berkembang sesuai harapan
menurun menjadi 2 anak dengan presentase (16%), dan yang
berkembang sangat baik meningkat menjadi 10 anak dengan
presentase  (83%). Dengan demikian, setiap siklus menunjukkan
peningkatan yang signifikan.Pada siklus 1l sudah mencapai target



yang diharapkan, Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penggunaan
permainan ludo memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan
sosial emosional anak usia 5-6 tahun. Anak-anak dalam rentang usia
tersebut menunjukkan peningkatan dalam perkembangan sosial
emosional. Hal ini menunjukkan bahwa permainan ludo dapat menjadi
salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan perkembangan
sosial emosional pada anak usia prasekolah.

Kata Kunci : Perkembangan sosial-emosional, Permainan ludo, Anak
Usia Dini, PTK.



ABSTRAC

The learning process still experiences disturbances in social
emotionality such as children who like to cry in class, do not want to
get along with their friends, egocentric like wanting to win alone,
often get angry if their wishes are not followed by the teacher, shy and
angry when they lose the game and the game media used in
developing children's social emationality is still lacking such as using
simple games in schools such as hand puppet games.This study aims
to analyze children's social emotional development through ludo
games.

This type of research uses class action research (PTK). Using
the Spiral Research Model by Kemmis Mc.Taggart, this research uses
two cycles where each cycle consists of four stages, namely, planning,
implementation, observation, and reflection. The subject of this study
used children at Nurul Islam Kindergarten West Lampung, totaling 12
children aged 5-6 years, the sample of this study amounted to 12
children. The data collection techniques used were observation,
interviews and documentation.

The results showed that ludo games in improving the social
emotional development of early childhood in Nurul Islam
Kindergarten West Lampung, on the results of pre-research from 12
children, who had not developed BB there were 7 children with a
percentage of 58.33%, children who started developing (MB) there
were 4 children with a percentage of 8.33%, children who developed
as expected (BSH) 1 with a percentage of 8.33% and developed very
well (BSB) (0), increased social emotional abilities. In cycle 1, the
number of children who have not developed (BB) decreased from 8
children with a percentage (60%) to 0 children, who are starting to
develop (MB) decreased from 6 children with a percentage of 25%) to
5 children with a percentage (41%), who developed as expected
increased from 1 child to 6 children with a percentage (50%), and
those who developed very well have not changed. The results of
research in cycle 1l the number of children who have not developed
(BB) remains 0 children, who are starting to develop to 0 children,
who are developing as expected decreased to 2 children with a
percentage (16%), and those who are developing very well increased
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to 10 children with a percentage (83%). Thus, each cycle shows a
significant increase. In cycle I, it has reached the expected target,
Based on the research conducted, the use of ludo games has a positive
influence on the social emotional development of children aged 5-6
years. Children in that age range show an increase in social
emotional development. This shows that ludo games can be one of the
effective methods in improving social emotional development in
preschool children.

Keywords: Social-emotional development, Ludo game, Early
childhood, PTK..
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN
Penegasan Judul
Untuk memahami  judul  serta  menghindari

kesalahpahaman, maka  penulis perlu untuk menjelaskan
beberapa istilah yang menjadi judul proposal skripsi ini. Hal
tersebut sekiranya penting dengan harapan agar mudah dapat
dipahami, terarah, jelas, dan tepat sasaran. Adapun judul
skripsi  ini  adalah sebagai  berikut,“Meningkatkan
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui
Permainan Ludo di TK Nurul Iskam Liwa Lampung
Barat”.

Dari judul penelitian tersebut maka diperlukan penjelasan
istilh-istilah yang terkandung dalam judul proposal tersebut
antara lain sebagai berikut ini:

1. Perkembangan Sosial Emosional

Perkembangan Sosial emosional anak usia dini
merupakan proses belajar pada diri anak berinteraksi
dengan orang disekitarnya yang sesuai dengan aturan sosial
dan anak lebih mampu dalam mengandalikan perasaannya.
Anak mampu mengendalikan emosi dan berinteraksi sosial
yang baik dengan lingkungan sekitarnya, teman sebaya dan
orang dewasa. Perkembangan sosial emosional yang
terhambat memberikan efek besar bagi periode kehidupan
anak di masa yang akan datang. Apalagi zaman era modern
sekarang memicu permasalahan yang berkaitan dengan
sosial dan Kesehatan mental anak yang erat kaitannya
Perkembangan Sosial emosional anak usia dini merupakan
proses belajar **Sosial emosional adalah  dasar untuk
perilaku positif anak-anak di sekolah, Keterampilan sosial
emosional utama anak termasuk fokus, mendengarkan

2 Addriana Bulu Baan, Hendriana Sri Rejeki, and Nurhayati,

“Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini,” Jurnal Bungamputi 6, no. 0 (2020):

14-21.

8 dkk Nurhayati, Anita, D.Trisnawati, “Perkembangan Sosial Emosional,”

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini, 2023, h.2.
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dengan penuh perhatian, mengikuti arahan, mengelola
emosi, menangani konflik, dan bekerja sama dengan teman
sebaya kepekaan anak untuk dapat memahami perasaan
orang lain ketika beriinteraksi dalam kehidupan sehari-hari.
Tingkat interaksi dengan orang lain mulai dari orang tua,
sudara teman bermain dan masyarakat sekitar.* Jadi, dapat
disimpulkan bahwa Perkembangan sosial emosional tidak
bisa dipisahkan antara satu dengan yang lainnya karena
perkembangan sosial emosional pada anak usia dini, yakni
anak memiliki kemampuan mengelola emosi positif dalam
bersosialisasi atau dalam mengadakan interaksi sosial.
Maksudnya dalam berinteraksi sosial anak diharapkan dapat
mengelola emosinya dengan baik atau positif sehingga
teman-temannya merasa aman dan nyaman dengannya.
2. Prmainan Ludo

Permainan Ludo merupakan salah satu permainan
sosial. Permainan ludo adalah permainan tradisonal dimana
permain yang dimainkan oleh 2-4 orang yang diharuskan
untuk mengatur strategi  memindahkan 4 token yang
dimiliki dari markas ke bagian tengah kebagian tengah
papan yang menjadi tujuan terakhir pada game, sehingga
pemenang merupakan pemain yang semua bidaknya paling
cepat dipindahkan ketujuan.®> Jadi, permainan Ludo yaitu
permainan yang dimaikan oleh 2-4 orang pada permainan
ini permaianan menggunakan papan bidak berwarna yang
menggunakan strategi untuk bisa mengalahkan lawan
dengan cara memindahkan 4 token tercepat yang dimiliki
dari pos kebagian tengah  papan yang akan menjadi tujuan
akhir pada permainan, pemenangnya Yaitu siapa yang paling
tercepat mengisi 4 token tersebut disebut sebagai pemenang.

N Agus Sumitra and Nita Sumini, “Pengembangan Media Lutem (Ludo
Tema) Pada Perkembangan Sosial Emosional Anak,” Jurnal Ilmiah Potensia 4, no. 2
(2019): 115-20.

> Desna Kore, Rosita Wondal, and Rita Samad, ‘“Peran Permainan Ludo
Dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal limiah
Cahaya Paud 2, no. 1 (2020): 11415, https://doi.org/10.33387/cp.v2i1.2068.



B. Latar Belakang Masalah

Pendidkan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasanan belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif untuk mengembangakan potensi yang
ada dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spritualkeagamaan,
pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan akhlak yang mulaia
serta keterampilan yabng diperlukan dalam dirinya dan
masyarakat. Pendidikan tidak hanya meliputi keahlian khusus
dan juga sesuatu yang dan juga sesuatu yang tdak dilihat secara
khusus atau secara umum tetapi mudah untuk dapat dipahami
secara mendalam yaitu untuk memberikan
pengetahuan,pertimbangan, dan kebijaksanaan.® Pendidikan
merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan seseorang
Melalui pendidikan, seseorang dapat di pandang terhormat,
memiliki pekerjaan yang baik serta dapat bertingkah laku sesuai
dengan norma-norma yang berlaku dilingkungan disekitarnya.’
Adapun tujuan utama dari pendiidikan pada umumnya untuk
meningkatkan Kemampuan yang dimiliki dirinya untuk dapat
dikembangkan secara optimal. Agar dapet meemenuhi
kebutuhan dirinnya dan dilingkungan masyarakat.® Jadi
pendidikan adalah suatu upaya yang untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang baru dan menyenagkan dan aktif untuk
dapat mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya secara
optimal untuk dapat memenuhi kebutuhan pada dirinya dan
kebutuhan di masyarakat.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai

6 Hery Widodo, Dinamika Pendidikan Anak Usia Dini, ed. Yuni Winarti
(Semarang: Alprin, 2019), h.1. https://webadmin-
ipusnas.perpusnas.go.id/ipusnas/publications/books/146150

7 Romlah Romlah, “Pengaruh Motorik Halus Dan Motorik Kasar Terhadap
Perkembangan Kreatifitas Anak Usia Dini,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan llmu
Tarbiyah 2, no. 2 (2017): 131, https://doi.org/10.24042/tadris.v2i2.2314.

® Sinta Rahmadania, “PERAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
KELUARGA DAN MASYARAKAT Program Sarjana Pendidikan Agama Islam
Fakultas Agama Islam Universitas Singaperbangsa Karawang * Corresponding
Author . E-Mail : Sintarahmadanial 92609@gmail.Com Pendidikan Dalam Keluarga
Merupaka,” Edumaspul 5, no. 2 (2021): h.3.u



dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.” Jadi Pendidkan
Anak Usia Dini (PAUD) adalah wusaha untuk dapat
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak yang
difokuskan kepada diri anak melalui kegiatan bermain sehingga
anak dalam Kkegiatan tersebut akan dapat mengotimalkan
perkembangan yang ada pada dirinya anak dapat mengekplorasi
keratif, dan dapat berinteraksi dengan lingkungan yang ada
disekitar anak.

Pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya meliputi
seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan pendidik dan orang
tua dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada
anak dengan menciptakan aura dan lingkungan dimana anak
dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan
kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami
pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan, melalui
cara mengamati, meniru dan bereksperimen yang berlangsung
secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan
kecerdasan anak.” Jadi pada dasarnya Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD ) Merupakan upaya yang melibatkan guru
maupun orang tua atau orang-orang yang ada dilingkungan
sekitar dalam proses pertumbuhan dan perkembangan,
pertumbuhan yang dimana anak dapat mengeksplorasinya
melalui pengalaman dan pengetahuan akan bertambah.

Anak usia dini merupakan anak yang istimewa dimana
anak memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
khusus “Menurut The National Association for The Education
of Young Children (NAEYC), anak usia dini adalah anak yang
berada dalam rentang usia 0-8 tahun karena kelompok ini yang

® Mulyasa, “Manajemen PAUD,” in Manajemen PAUD, ed. Pipih Latifah,
2nd ed. (PT REMAJA RODA KARYA, 2012), 44.

% Amin Sutrisno, “Pentingnya Pendidikan Anak Di Usia Dini,” Jurnal
UMJ, 2021, h.57-58.
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sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan.!
PAUD menjadi sebuah lembaga pendidikan awal yang fokus
dalam mengembangkan anak usia dini. Anak usia dini adalah
individu yang sedang mengalami proses perkembangan dan
pertumbuhan yang sangat pesat, atau dikatakan golden age
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat pada masa
ini menentukan perkembangan anak dimasa selanjutnya.*?

The Golden Age merupakan masa pertumbuhan dan
perkembangan anak yang sangat pesat untuk bisa
mengoptimaklan potensi kecerdasan yang dimiliki oleh anak,
Keberhasilan atau kegagalan pengembangan kecerdasan
intelektual, emosional dan spiritual seorang anak sering terletak
pada tingkat kemampuan dan kesadaran orang tua dalam
memanfaatkan peluang pada masa keemasan ini.

Berdasarkan dalam  Al-Qur’an  Allah telah
mengatakan tentang anak, seperti dalam surah Al-Furgon:74
yang bunyinya sebagai berikut:

T AR R R R L R O T
crel 508 L3 Ll 5l G W G Wy (315 (all
Ve L) Gl Glaa)s

Artinya :

“ Dan orang-orang yang berkata *“ Tuhan kami, anugerahkanlah
kepada kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami pemimpin bagi
orang orang yang bertagwa.”

Dari ayat Al-Quran diatas dapat disimpulkan bahwa anak
merupaka anugrah  dan titipan dari Allah SWT. Tetapi
tergantung kepada kedua orang tua dan lingkungan sekitar
mengenai bagaimana cara untuk mendidiknya. Adapun
pendidikan anak usia dini pada hakiknya yaitu pendidikan yang
membahas tentang enam aspek perkembangan yang sangat

M Sri Tatminingsih, “Hakikat Anak Usia Dini,” Perkembangan Dan Konsep
Dasar Pengembangan Anak Usia Dini 1 (2016): 1-65.
© Mulyasa, “Manajemen PAUD.”



penting seperti moral agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, seni
dan juga sosial emosionlal. Massa ini merupakan massa yang
yang sangat tepat untuk anak untuk dapat mengembangkan
seluruh aspek perkembangannya, maka pada massa ini. Saat
yang paling tepat untuk anak memperolah stimulasi pendidikan.
Stimulasi Pendidkan diharapkan agar anak dapat
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak seperti
aspek, perkembangan moral agama, fisik motorik, kognitif,
bahasa seni dan termasuk sosial emosionalnya. Hal juga
menunjukkan bahwa pada hakikatnya semua anak cerdas.

PAUD membebaskan anak untuk dapat mengembangkan
aspek apa saja yang dimiliki oleh anak. Salah satu aspek yang
harus kita kembangkan yaitu aspek sosial emosional.Sosial
emosional anak perlu untuk di tumbuhkan karena pada sosial
emosional anak karena pada hakikatnya pada maasa ini adalah
massa anank untuk bermain sambil belajar anak untuk bisa
berintaksi dengan lingkungannya termasuk pada perkembangan
sosial emosional. Sosial Menurut Hurlock yaitu perkembangan
prilaku yang sesuai dengan ketentuan sosial, kemampuan
“Sosialisasi” adalah kemampuan bertingkah laku sesuai dengan
norma nilai dimana perkembangan emosional adalah suatu
proses anak melatih rangsangan-rangsangan sosial terutama
yang mendapatkan perkembangan kelompok serta belajar untuk
bergaul dan bertingkah laku dengan orang lain, mulai dari orang
tua, saudara teman bermain, himgga masyarakat secara luas."

Berdasarkan uraian di atas tingkat interaksi anak dengan

orang lain dimulai dari orang tua, saudara, teman bermain
hingga masyarakat luas agar anak bisa memahami perasaan
orang lain ketika anak berinteraksi dengan teman-temannya di
lingkungan sekitar anak. oleh karena itu, perkembangan sosial
emosional anak dimulai diri dirinya dan pengendalian diri,
kemudian secara bertahap bergerak ke arah interaksi dengan
orang tua, teman dan lingkungan yang ada disekitar anak.oleh

B Novi Mulyani, “Upaya Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional
Anak Usia Dini,” Jurnal llmiah Mahasiswa Raushan Fikr 3, no. 1 (2017): 133-47,
https://doi.org/10.24090/jimrf.v3i1.1013.
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karena itu Pentingnya kemampuan sosial dan emosional karena
kedua kemampuan vyang saling berkaitan dan saling
mempengaruhi atara satu dengan yang lain.

Emosi anak-anak merupakan sinyal yang penting sangat
kuat untuk dapat mempengaruhi orang lain. Demikian pula
sebaliknya, dimana reaksi emosional anak-anak juga
dipengaruhi oleh perilaku orang lain. Kemampuan sosial
emosional yang baik merupakan suatu kemampuan yang perlu
dimiliki anak sejak anak masih kecil karena perilaku ini akan
sangat mempengaruhi dan menentukan kemampuan anak di
kemudian hari."* Rapuhnya kemampuan anak dalam berperilaku
atau berinteraksi sosial dilingkungan akan menghambat
perkembangan anak untuk mengendalikan emosinya yang dapat
mengganggu keberhasilan anak dalam berinteraksi dengan
orang lain.

Menurut Erikson perkembangan sosial emosional anak
terdiri dari tingkatan, yaitu (1) Trust versus Mistrust (sejak lahir
hingga 1 tahun), (2) Autonomy versus Shame and Doubt (usia
1-3 tahun), (3) Initiative versus Guilt (3-6 tahun). Pada tahapan
perkembangan psikososial pada anak pra sekolah adalah
tahapan inisiatif versus rasa bersalah. Pada tahap ini anak
terlihat aktif dan mulai bermain serta menjalin komuni kasi
dengan anak-anak lain. Teori erikson sejalan dengan pencapaian
perkembangan sosial emosionak anak usia 5-6 tahun menurut
Permendikbud meliputi rasa tanggung jawab (menaati aturan),
kesadaran diri (kemampuan diri untuk menyesuikan situasi),
dan prososial (berbagi dengan orang lain). Borden juga
memaparkan, pada usia 5-6 tahun, karakteristik perkembangan
sosial emosional anak usia dini antaranya: anak memiliki
keinginan untuk menyenangkan hati teman, anak mampu
mengikuti aturan, anak mandiri di satu sisi, namun juga
menunjukkan ketergantungan di sisi lain, anak mampu
membaca situasi, anak mampu menahan tangis dan

" Andika Rananda, “Education Journal : Journal Education Research and
Development,” n.d., 53-54.



kekecewaan, anak mulai sabar menunggu giliran, anak
menunjukkan kasih sayang terhadap saudara maupun teman,
anak menaruh minat pada kegiatan orang dewasa. Indikator
pencapaian perkembangan sosial emosionalmenurut Peraturan
Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
137 tahun 2014 dalam penelitian ini, diantaranya:

Tabel 1.1
Indikator Pencapaian Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun
Aspek Indikator Sub Indikator
Perkembangan
Kemampuan diri 1. Anak tenang dan
untuk fokus saat sedang
menyesuaikan belajar dan aktif saat
dengan situasi sedang bermain di
luar ruangan
Sosial 2. Saat menunggu anak
Emosional tidak mengganggu
teman saat
menunggu giliran
Mentaati aturan 1. Anak mampu

mengikuti instruksi
yang diberikan
dengan baik oleh

guru.
2. Anak tidak
melakukan tindakan
yang melanggar
aturan dengan
sengaja
Berbagi dengan 1. Anak mau berbagi
orang lain mainan, makanan,

atau barang lainnya
dengan teman.
2. Anak mengajak
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temannya bergabung
dalam  permainan
atau aktivitas yang
sedang
dilakukannya.

Sumber: Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 tahun 2014"

Berdasarkan data awal penelitian melakukan Pada bulan januari
hingga bulan Februari 2024, dengan melakukan prapenelitian di TK
Nurul Islam Lampung Barat sosial emosional anak belum
berkembang masih belum optimal. Berikut adalah hasil pra penelitian
aspek sosial emosional 5-6 tahun di TK Nurul Islam Lampung Barat
belum optimal. Berikut data Pra Penelitian di TK Nurul Islam
Lampung Barat Sebagai berikut:

Tabel 1.2
Hasil Prapenelitian Sosial Emosional Anak Usia Dini (5-6 Tahun)
di TK Nurul Islam Lampung Barat.

Nama Sub Indikator LRI

NO | Anak 1 2 3 4 5 6

1 | ALZAM BB BB | MB | MB | MB MB MB
2 | HAABY MB | MB | MB | MB | MB MB MB
3 | KHALID MB | BSH | MB | BSH | MB MB BSH
4 | VITA BB BB BB BB BB BB BB
5 | BIBIL BB BB BB BB BB MB BB
6 | ANAM MB | BB | MB | BB | MB MB BB
7 | RIZAL BB BB BB BB | MB BB BB
8 | ZIDAN BB BB BB | MB | MB BB BB

® Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Standar
Pendidikan Nasional Pereturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor 137 Tahun 2014, n.d., 12.p.
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9 | DANI BB BB | MB | BB BB MB BB
10 | ALIF BB BB | MB | MB | BB MB BB
11 | SYADIL MB | MB | MB | BB BB BB MB
12 | MESYA MB | MB | MB | MB | MB MB MB

Sumber:Hasil Observasi Prapenelitian di TK Nurul
Islam Lampung Barat Tahun 2024/2025

Keterangan Angka :

. Anak tenang dan fokus saat sedang belajar dan aktif

saat sedang bermain di luar ruangan.
Saat menunggu anak tidak mengganggu teman saat
menunggu giliran.

. Anak mampu mengikuti instruksi yang diberikan

dengan baik oleh guru.

. Anak tidak melakukan tindakan yang melanggar

aturan dengan sengaja.

Anak mau berbagi mainan, makanan, atau barang
lainnya dengan teman.

Anak mengajak temannya bergabung dalam
permainan atau aktivitas yang sedang dilakukannya.

Dengan Sekor Sebagai Berikut.

1. BB (Belum Berkembang ) Skor 1

MB (Mulai Berkembang ) Skor 2

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) Skor 3
BSB (Berkembang Sangat Baik ) Skor 4

o




Presentase Data Awal perkembangan Sosial Emosional
Anak Usia 5-6 Tahun di TK Nurul Islam Lampung Barat.

Tabel 1. 3

11

No Kriteria Jumlah Presentase
1. BB 7 58,33%
2. MB 4 33,33%
3. BSH 1 8,33 %
4, BSB 0 0

Jumlah 12 100 %

Sumber: Hasil Observas Prapenelitian i Kelas B di TK Nurul
Islam Lampung Barat Tahun Ajaran 2023/2024

Dengan demikian dari hasil pengematan Prapenelitian
Kelompok B di TK Nurul Islam  Berdasarkan tablel diatas bisa
kita lihat bahwa Perkembangan Sosial Emosiona Anak Usia Dini
yang belum berkembang secara optimal Dari 12 orang anak,
yang Belum berkembang (BB) ada 7 anak dengan Presentase
(58,33%), anak yang sudah Mulai Berkembang (MB) ada 4 anak
(33,33%), anak yang Berkembang Sesuai dengan harapan (BSH
) ada 1 anak dengan presentase 8,33%) dan yang Berkembang
Sengat Baik belum ada (0%) seharusnya,tingkat perkembangan
sosial emosional anak usia 5-6 tahun sudah mulai berkembang
sesuai dengan indicator tingkat perkembangannya.

Berdasarkan hasil Hasil wawancara yang dilakukan dengan
salah satu guru kelompok B2 di TK Nurul Islam Lampung Barat,
menyatakan bahwa perkembangan Sosial Emosional anak belum
berkembang secara optimal, masih terdapat sebagian anak yang
sosial emosionalnya belum berkembang masih terdapat sebagian
dari anak yang belum mampu tenang dan fokus saat sedang
belajar, masih ada anak yang belum mampu mendengarkan
istruksi yang diberikan oleh guru, dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti terlihat dalam proses pembelajaran masih
mengalami gangguan pada sosial emosional seperti anak yang
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suka menangis didalam kelas, tidak mau bergaul dengan
temannya, egosentris seperti ingin menang sendiri, sering marah
jika keinginannya tidak diikuti oleh guru, pemalu dan marah
ketika kalah dalam permainan dan juga media permainan yang
diguanakan dalam memngembangkan sosial emosional anak masi
kurang seperti menggunakan permainan sederhana yang ada di
sekolah seperti permainan boneka tangan.

Untuk megatasi permasalahan diatas yakni salah satu media
permainanyang dapat diaplikasikan dalam belajar sambil bermain
adalah Permainan Ludo, Ludo merupakan permainan papan
berpetak yang telah dimodifikasi. Menurut Maehadi dalam
jurnal cahaya paud merupakan pemainan papan bahasa Jerman
dalam bentuk game Cross and Circle, mirip dengan game India
Pachisi, permainan Amerika Parcheesi, dan permainan bahasa
Inggris Ludo. permainan tradisional asal India menggunakan
papan seperti 'Ular Tangga' atau 'Monopoli' dan bisa dimainkan
oleh dua sampai dengan empat orang. Setiap pemain akan
berlomba untuk menjadi yang tercepat dalam mengirimkan 4
token yang dimiliki dari 'markas’ ke bagian tengah papan yang
jadi tujuan terakhir pada game ini.*® Jadi, Ludo adalah permainan
yang dimainkan oleh dua sampai empat orang, dimana masing-
masing pemain menggunakan bidak dengan warna yang berbeda-
beda dengan tujuan mencapai finish. Permainan ludo merupakan
jenis permainan yang menyenangkan dan menghibur untuk
dilakukan anak, permainan ini dapat dibuat dengan mudah dan
dapat untuk diperbanyak. Kemudian."’Anak-anak yang sering
bermain ludo dengan otomatis sosial emosional anak akan terlihat

16 Wondal, R., Samad, R., & Kore, D. (2020). Peran permainan ludo dalam
mengembangkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun. Jurnal llmiah Cahaya
Paud, 2(2), 106-116.

Y Huda, D., & Nugraha, A. (2021, August). Pengembangan Permainan
Ludo dengan Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan
Kognitif pada Siswa SMP Muhammadiyah 5 Yogyakarta. In Prosiding Seminar
Nasional Bimbingan dan Konseling Universitas Ahmad Dahlan (Vol. 1).
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karena dari ke cil sudah dilatih untuk berinteraksi dengan teman
mainnya ."®

Menurut Kore dkk, permainan ludo dapat meningkatkan
keterampilan sosial emosional anak dapat melatih emosi serta
moral anak, karena dalam proses bermain anak dituntut untuk
bermain secara jujur, adil, serta memiliki pesan moral seperti
nilai-nilai kebersamaan, kejujuran, tanggung jawab, keakraban,
toleransi, kepedulian terhadap lingkungan disekitar, anak dapat
aktif dalam bermain, lapang dada (jika kalah dalam bermain) dan
sebagainya. Permainan Ludo yang digunakan."

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih dalam dengan melakukan suatu penelitian yang
diberi judul “Meningkatkan Perkebangan Sosial Emosional
Anak Usia Dini Melalui Permainan Ludo di TK Nurul Islam
Liwa Lampung Barat.” Yang dimana dengan permainan ludo
ini maka anak akan dapat meningkatkan Perkembangan sosial
emosional anak, selain itu permainan Ludo ini belum pernah
digunakan sehingga menjadi kegiantan inovasi yang baru di TK
Nurul Islam Lampung Barat dengan bahan dan alat yang
digunakan mudah untuk di dapatkan.

C. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas
maka permesalahan ini di identifikasikan yaitu:
1. Perkembangan sosial emosional anak belum optimal
2. Media Permainan yang digunakan dalam Mengembangkan
sosial emosional anak sangat terbatas dan kurang bervariasi.
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti memfokuskan
masalah terlebih dahulu agar tidak terjadi kesalahan yang
nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian, maka peneliti
memfokuskan untuk meneliti “Meningkatkan Perkembangan

'® Maulana AYunitasari NHikmah R Et.Al, “BERMAIN LUDO UNTUK
MENINGKATKAN SOSIAL ANAK USIA DINI,” EARLY CHILDHOOD : JURNAL
PENDIDIKAN 2, no. 2 (2018), https://doi.org/10.35568/earlychildhood.v2i2a.285.

19 Kore, Wondal, and Samad, ‘“Peran Permainan Ludo Dalam
Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun.”



Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui Permainan Ludo di
TK Nurul Islam Liwa Lampung Barat.”

D. Batasan Penelitian

Untuk mengetahui adanya pengembangan masalah yang
lebih luas maka penulis berfokus pada perkembangan Sosial
Emosional Anak Usia Dini  dan menggunakan media
permainan ludo dengan mengunakan papan berpetak untuk
dapat meningkatka Perkembangan Sosial Emosional aanak
usia dini di TK Nurul Islam Kecamatan Balik Bukit Lampung
Barat.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar belakang diatas maka, rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut ini
:“Apakah perkembangan sosial emosional anak usia dini dapat
ditingkatan melalui permainan Ludo di TK Nurul Islam
Kecamatan Balik Bukit Lampung Barat ?.”

F. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini di TK Nurul
Islam Kecamatan Balik Bukit Lampung Barat dapat
ditingkatka melalui Permainan Ludo.

G. Manfaat Penelitian
Adapun hal-hal yang diharapkan dapat dijadikan sebagai
manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: Ada
beberapa manfaat yang di peroleh dari penelitian ini, anatar
lain:
1. Manfaat secara teoritis
a. Menambah wawasan bagi penulis tentang anak usia
dini terutama dibidang sosial emosional anak dalam
menggunakan permainan ludo menggunakan papan
berbidak di TK Nurul Islam Lampung Barat.
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b. Sebagai bahan kajian stimulasi bagi peneliti lain
untuk mengadakan penelitian lebih anjut, lebih luas
dan mengadakan dari segi wilayah dan subtansi
masalah tentang sosial emosional anak dalam proses
pembelajaran anak usia dini.

2. Manfaat secara praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

secara praktis:

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan pengalaman dalam
Perkembangan sosial emossional anak usia dini

melaui permainn ludo.

b. Bagi pendidik, diharapkan dapat menyediakan sarana
dan prasarana serta memberikan masukan kepada
pendidik dengan menggunakan permeinan ludo untuk
meningkatkan perkembanagan sosial emosional bagi
anak usia dini.

c. Bagi sekolah, dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan positif bagi guru terutama
dalam penggunaan permainan untuk meningkatkan
Perkembangan sosial emosional anak usia dini.

d. Bagi peserta  didik, dapat = meningkatkan
perkembangan sosial emosional bagi anak usia dini
melalui permainan ludo.

H. Kajian Terdahulu Yang Relevan
Dalam penelitian ini, penulis akan mendiskripsikan
penelitian relevan terdahulu dengan judul “Meningkatkan
perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui
Permainan Ludo di TK Nurul Islam Lampung Barat.” Ada
beberapa penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya
yakni:

1. Penelitian Adi Maulana dkk,pada tahun 2018, dengan judul
“Bermain Ludo untuk Meningkatkan sosial Anak Usia Dini.”
Diperoleh kesimpulan, menunjukkan bahwa metode bermain
dengan menggunakan media ludo king mampu memberikan
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pembelajaran untuk anak usia dini dalam aspek kemampuan
sosial sejak dini. Dengan metode bermain ludo king akan
melatih kemampuan sosial dan Emosi pada anak usia dini
yang akan membentuk kemampuan sosial yang baik terhadap
lingkungannya, maka dari itu sosial anak akan terlatih jika
sudah dibiasakan pada saat usia dini. Anak anak usia dini
yang sering bermain ludo king dengan otomatis sosialnya
akan terlihat karena permainan ludo king ini melatih anak
untuk berinteraksi dengan teman mainnya.”® Persamaan pada
penelitian ini dengan yang peneliti lakukan yaitu sama-sama
membahas tentang metode bermain dengan menggunakan
media ludo, sedangkan perbedaannya yaitu penilitian ini
mengunakan metode  deskriptif  sedakan  peneliti
menggunakan metode tindakan kelas.

2. Penelitian dariSri wahyuningsi Layila, dengan judul
“Penegmbangan media Lutem (Ludo Tema) pada
perkembangan  Sosial Emosional  Anak.”  Diperoleh
kesimpulan yaitu Pengembangan sosial emosional di sekolah
sangat penting dikarenakan anak usia dini dasar pertama
pembentukan prilaku anak, oleh sebab itu penelitian ini
bertujuan untuk membekali mahasiswa calon guru pendidikan
anak usia dini dengan pengembangan media LUTEM (Ludo
tema). Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa
jurusan pendidikan anak wusia dini. Metode penelitian
menggunakan pendekatan penelitian menggunakan Research
& Development (R & D) menurut Borg & Gall. Hasil dan
temuan penelitian pada penelitian ini yaitu, diperoleh dari uji
pakar pembelajaran anak usia dini sebesar 89.07% kemdian
hasil uji ahli teknologi pembelajaran sebesar 87.34% dan uji
ahli pengembangan sosial emosional 90.04 %. Dengan

%M A Noli, “Pengembangan Media Permainan Utangra Untuk

Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Kelompok B,” Journal for Lesson and
Learning Studies 3, no. 3 (2020): 397-405,
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JLLS/article/view/29430%0Ahttps://ejourna
l.undiksha.ac.id/index.php/JLLS/article/download/29430/18370.
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simpulan dari temuan bahwa pengembangan media LUTEM
bisa dipakai untuk melihat perkembangan sosial emosional
pada anak dengan cara membekali calon guru atau mahsiswa
PG PAUD.* Persamaan pada penelitian ini yaitu
mengunakan media Ludo dan membahas tentang masalah
Sosial Emosional Anak Usia Dini. Sedangkan perbedaan
pada penilitian ini menggunakan metode penelitian
Research and Development atau R&D menurut Borg and Gell
sedangkan peneliti membahas tentang meningkatkan
kemapuan sosial emosional anak uia dini melalui permainan
ludo menggunakan penelitian tindakan kelas.

3. Yenni Herwati, dengan judul “Pengaruh Permainan Ludo
Adventure terhadap Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini.”
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Pengaruh Permainan
Ludo Adventure terhadap Kecerdasan Naturalis Anak di
Taman Kanak-kanak Tunas Bangsa Bukittinggi. Jenis
penelitian yang digunakan adalah me tode kuantitatif dengan
jenis eksperimen atau penelitian quasi eksperimen dengan
menggunakan Permainan Ludo Adventure. Permainan Ludo
Adventure berpengaruh terhadap kecerdasan naturalis anak di
Taman Kanak-kanak Tunas Bangsa Bukittinggi. Berdasarkan
analisis data, diperolen nilai rata-rata hasil Kecerdasan
Naturalis anak di kelas eksperimen yang menggunakan
Permainan Ludo Adventure lebihtinggi (82,6) dibandingkan
kelas kontrol yang menggunakan Kartu Bergambar. *
Persamaan pada penelitian ini dengan yang peneliti lakukan
yaitu sama-sama membahas tentang permainan Ludo,
sedangkan perbedaannya dengan yang penelitian ini
membahas tantang kecerdasan Naturalis pada Anak Usia Dini
dengan menggunakan penelitian Kuantitatif sedangkan

*! Sumitra and Sumini, “Pengembangan Media Lutem (Ludo Tema) Pada
Perkembangan Sosial Emosional Anak.”

? Herwati, Y. (2019). Pengaruh Permainan Ludo Bergambar Terhadap
Kecerdasan Naturalis Anak di Taman Kanak-kanak Tunas Bangsa Bukittinggi. Jurnal
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(1), 416-425.
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penelitian  ini  membahas tentang meningkatkan
kperkembangan sosial emosional anak usiaa dini melalui
permainan ludo dengan mengunakan metode Tindakan kelas
menggunakan menggunakan dua siklus.

La Hewi, denganjudul “Pengembangan Sosial Emosional
Anak Melalui Permainan Dadu Di RA An-Nur Kota
Kendari”.” Diperoleh kesimpulan Perkembangan sosial
emosional untuk anak usia dini memiliki beberapa lingkup
perkembangan, yaitu kesadaran diri, rasa tanggung jawab
untuk diri sendiri dan orang lain serta perilaku prososial.
Tujuan penulisan artikel ini untuk mendeskripsikan
pengembangan sosial emosional anak dengan menggunakan
permainan dadu. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode analisis deskriptif, dengan subjek
penelitian yaitu anak kelompok A RA An-Nur Kota Kendari
yang peneliti tentukan secara purposive sampling. Teknik
analisis data menggunakan interaktif model dengan langkah-
langkah vyaitu reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan sosial emosional anak pada indikator
perkembangan Anak mandiri dalam pelaksanaan kegiatan,
anak memiliki rasa percaya diri, anak menaati aturan dalam
permainan, anak mau berbagi dan membantu teman dalam
pelaksanaan kegiatan serta anak antusias dalam pelaksanaan
kegiatan bermain. Seluruh indikator sosial emosional anak
dalam penelitian berkembang dengan sangat baik melalui
penggunaan permainan dadu.”® Persaman pada penelitian ini
yaitu membahas tentang sosial emosional pada anak usia dini.
Sedangkan perbedaan pada penelitian ini  yaitu
menggunakan mengunakan media dadu dan penelitian ini

2L Hewi, “Pengembangan Sosial Emosional Anak Melalui Permainan

Dadu Di RA An-Nur Kota Kendari,” ... : Jurnal Penelitian Dalam Bidang Pendidikan

Anak

9 no. 1 (2020): 72-81,

http://103.98.176 9/index. php/paudia/article/view/5918%0Ahttp://103.98.176.9/index.
php/paudia/article/download/5918/3240.
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menggunakan media papan kotak berwarna, metode Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
analisis deskriptif, dengan subjek penelitian yaitu anak
kelompok A RA An-Nur Kota Kendari yang peneliti tentukan
secara purposive sampling sedangkan pada penelitian ini
meningkatkan kemampuan sisal emosional anak usia dini
melalui  permainan lud, menggunakan metode ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas Model ( Kemmis
dan Target).

5. Rosita Wondal dkk, yang berjudul “Peran Permainan Ludo
Dalam Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6
Tahun.” Adapun kesimpulannya Bermain merupakan cara
anak da lam belajar. Dengan bermain anak akan mendapatkan
sejumlah pengalaman-pengalaman serta tantangan baru yang
akan memperkaya diri anak baik dari segi pengenalan nilai-
nilai agama dan moral, fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial
emosional bahkan seni anak akan berkembang ketika anak
melakukan kegiatan bermain. Pendekatan yang tepat dalam
mengajar pada anak usia dini adalah dengan kegiatan bermain.
Salah satu permainan yang disenangi anak masa Kini adalah
permainan ludo. Permainan ini dapat diciptakan sendiri oleh
guru dengan bahanbahan bekas yang ada di lingkungan
sekitar. Berdasarkan penelitian kajian literatur dapat
disimpulkan bahwa permainan ludo dapat membantu
perkembangan kognitif, khususnya anak dapat mengenal
konsep angka sederhana (1 sampai dengan 6) dengan dadu
yang dimainkan, anak juga dapat mengetahui konsep banyak-
sedikit dan panjang-pendek. **Adapun persamaan pada
penelitian ini yaitu mengunakan permainan ludo, sedangkan
perbedaannya yaitu pada penelitian ini untuk
mengembangkan kognitif pada anak usia dini sedangkan pada

2 Kore, Wondal, and Samad, “Peran Permainan Ludo Dalam

Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun.”
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penelitian ini untuk mengembangkan sosial emosional
mengunakan metode tindakan kelas.

Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan  merupakan kerangka dari
proposal yang akan memberikan petunjuk dalam mengenai
pokok-pokok permasalahan yang yang akan diberikan oleh
penulis untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi
dari skripsi ini. Dalam penelitian ini, penulis menyusun dalam
5 (lima) bab yang dirincikan sebagai berikut:
BAB |I. PENDAHULUAN

Bab ini berisikan uraian dari penegasan judul, latar
belakang masalah, identifikasi area dan fokus penelitian,
batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan
dan sistematika penulisan
BAB Il. LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tentang kajian terhadap beberapa
teori dan referensi yang menjadi landasan dalam mendukung
studi penelitian ini, diantaranya teori tentang  sosial
emosional, anak usia dini dan permainan ludo
BAB Ill. METODE PENELITIAN

Membahas tentang metedologi yang digunakan.
BAB. IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Membahas tentang secara rinci mengenai hasil
penelitian dan pembahasan yang meliputi hasil dari penelitian
dan pembahasan mengenai penelitian yang dilakukan serta
analisis menggunakan pendekatan tndakan kelas.
BAB V. PENUTUP
Bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran atau
rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh
penemuan dari penelitian yang ada hubungannya dengan
masalah penelitian



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Sosial Emosional

a. Pengertian Perkembangan Sosial Emosional

Perkembangan merupakan serangkaian perubahan
progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses kematangan
dan pengalaman. Seperti yang dikemukakan oleh Van den
Daele bahwa perkembangan adalah perubahan secara
kualitatif. Perkembangan bukan sekedar penambahan berat
badan dan tinggi badan seseorang atau peningkatan
kemampuan seseorang, melainkan suatu proses. Dapat
dikatakan bahwa perkembangan (development), merupakan
bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi
tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang aturan dan
dapat diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangan,
berkaitan dengan aspek kemampuan gerak, intelektual,
sosial dan emosional. Maka perlu diingat bahwa usia
bukanlah suatu penyebab dari perubahan.”

Kata “emosi” dalam bahasa inggris yaitu “emotion”
yang berasal dari bahasa latin “morve” yang berarti adalah
“menggerakkan atau bergerakan.” Dalam world book
Dictionary Golmen mendeskripsikan bahwa emosi adalah
setiap kegiatan atau atau pergolakan pikiran, perasaan,
nafsu setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap.
Kerdasan emosional memperlihatkan pada potensi yang
dimiliki oleh anak untuk merasa, menggunakan, merasakan,
mengingat mempelajari, mengatur dan memahami emosi. *°

Menurut mayer dan salovey dalam nenny
mahyuddin menyatakan bahwa aspek-aspek yang berada

* Nilawati Tajudin, Meneropong Perkembangan Anak Usia Dini Perspektif
Al-Quran, 1st ed. (Jawa Barat: Herya Media.Com, 2014), h.15.

2 jursin Efendi POHAN, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Konsep Dan
Pengalaman, ed. Yunita Nur Indah Sari, 1st ed. (Depok: PT Rajagrafindo
Persada,Depok, 2020), h.135.
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dalam kecerdasan emosional, yaitu empati mengungkapkam
dan memahami perasaan, mengendalikan amarah,
kemandirian, kemampuan untuk dapat menyesuaikan diri
yang disukai, kemampuan untuk dapat memecahkan suatu
permasalahannya secara pribadi, ketekunan terhadap sesuatu
yang dijalani, ksetiakawanan terhadap teman,, keramahan
serta sikap hormat kepada orang yang lebih tua. *’.

Sosial emosional Menurut Nurjannah adalah suatu
proses belajar anak bagaimana berinteraksi dengan orang
lain sesuai dengan aturan sosial yang ada dan anak lebih
mampu untuk mengendalikan perasaan-perasaannya yang
sesuai dengan kemampuan mengidentifikasikan dan
mengungkapkan perasaan tersebut. Sosial emosional anak
berlangsung secara bertahap dan melalui proses penguatan
dan modelling.?®

Perkembangan sosial menurut yusuf merupakan
kemampuan sosialisasi anak yang didapat dari berbagai
kegiatan atau pengalaman berteman dengan orang-orang
dilingkungan, baik orang tua, teman, saudara aau teman
sepermainan maupun orang dewasa lainnya.

Perkembangan sosial emosional menurut Hurlock
dalam dalam Lubis yaitu perkembangan perilaku yang
sesuai dengan tuntunan sosial, dimana perkembangan sosial
emosional adalah proses dimana anak melatih rangsangan-
rangsangan sosial terutama pada
Yang didapat dari tuntutan kelompok serta belajar berbegi
dengan teman dan bertingknah laku di lingkungan sekitar.”

s Nenny Mahyuddin, EMOSIONAL Anak Usia Dini, 2nd ed. (Jakarta,
2021), h.75.

%% Restu Pujianti, Sumardi Sumardi, and Sima Mulyadi, “Perkembangan
Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Selama Pembelajaran Jarak Jauh Di
Raudhatul Athfal,” As-Sibyan: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 2 (2021):
117-26, https://doi.org/10.32678/as-sibyan.v6i2.4919.

*® Mira Yanti Lubis, “Mengembangkan Sosial Emosional Anak Melalui
Bermain,” Generasi Emas 2, no. 1 (2019): 47,
https://doi.org/10.25299/ge.2019.vol2(1).3301.
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Mulyani mengatakan bahwa perkembangan emosioanl
yaitu suatu proses dimana anak mampu mengendalikan
dirinya atau perasaannya serta menemukan salf comporting
behaviour atau merasa nyaman.>

Nurmalitasari menyatakan bahwa mengembangkan

sosial emosional anak harus dilakukan sejak di taman kanak-
kanak karena masa pertama anak mengembangkan pergaulan
dengan teman sebaya yang berada di lingkungan rumah dan di
luar lingkungan rumah adalah di lembaga pendidikan anak
usia dini.

Oleh karena itu, sangat penting memahami dan
membantu anak-anak untuk memahami perasaan sendiri dan
perorang lain untuk mengembangkan rasa hormat dan
kepedulian kepada orang lain. Terkait. Dapat disimpulkan dari
beberapa pengertian diatas bahwa perkembangan sosial
emosional adalah perkembangan prilaku yang terjadi pada
perkembangan emosi anak atau orang dewasa dalam
merespon sesuatu dalam hubungan dengan teman sebaya,
orang vyang lebih dewasa atau orang-orang yang ada
dilingkungan sekitar. dalam kecerdasan emosional, yaitu
empati  mengungkapkam dan memahami perasaan,
mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan untuk
dapat menyesuaikan diri yang disukai, kemampuan untuk
dapat memecahkan suatu permasalahannya secara pribadi,

ketekunan terhadap sesuatu yang dijalani, ksetiakawanan

% M Ayuningtyas, ND Simatupang - JURNAL CIKAL CENDEKIA, and
undefined 2022, “Pengembangan Alat Permainan Edukatif Sospoly (Sosem
Monopoli) Untuk Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5,”
Journal.Upy.Ac.ld 02, no. 02 (2022): 5-6,
http://journal.upy.ac.id/index.php/CIKAL/article/view/2239.
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terhadap teman,, keramahan serta sikap hormat kepada orang
yang lebih tua

. Fugsi, Tujuan, dan Manfaat perkembangan sosial

Emosional pada Anak Usia Dini
Adapun Fungsi dari dikembangkannya sosial emosional
anak yaitu tentunya untuk menumbuhkan kepribadian yang
baik dalam diri anak, agar dapat dengan mudah diterima di
masyarakat dan dapat melatih anak mengembangkan bakatnya
dalam menghadapi berbagai keadaan lingkungannya kelak
(dapat menyesuaikan diri dengan baik). Adapun tujuan
perkembangan sosial emosional anak usia dini, antara lain
yaitu :
a. Mencapai self of self atau pemahaman diri sendiri dalam
berhubungan dengan orang lain.
b. Bertanggung jawab terhadap diri sendiri terkait aturan dan
rutinitasnya.

c. Menghargai dan menghormati orang lain.
d. Mengambil inisiatif.

e. Berempati.

f. Berbagi.

g.

Menunggu giliran

Adapun Manfaat yang akan didapatkan anak jika
kemampuan sosial emosional berkembang dengan baik,
mengingat segala sesuatu tentang perkembangan ini akan
selalu terpakai di setiap detik kehidupan anak. Mulai dari diri
sendiri, jika anak dapat mengendalikan emosinya untuk lebih
mendahulukan tugas daripada mementingkan kemalasan
misalnya, tentu anak akan lebih terampil dalam
menyelesaikan segala pekerjaan dengan segera dan tepat
waktu. Selain pekerjaannya lebih cepat selesai, juga menjaga
dirinya sendiri dari sedih, tertekan, atau bahkan stress yang
disebabkan oleh menumpuknya tugas tanpa terselesaikan
sedikitpun.
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Selain itu juga dapat membuat anak bisa
mengendalikan amarah jika ada hal yang tidak sesuai dengan
keinginan atau harapannya kelak saat sudah beranjak semakin
dewasa, dan pengendalian sikap atau emosi lainnya yang tent
erat keterkaitannya dengan ubungan anak dengan orang lain,
baik dari lingkungan keluarga maupun di luar rumah. Jika
anak dapat mengendalikan emosinya dengan tepat, otomatis
lingkungan sosial akan lebih mudah menerimanya, dan
semakin merasa diterima dengan baik oleh lingkungan sosial
disekitarnya, maka anak akan semakin berkembang untuk
dapat bersosialisasi dan bakat bersosialisasinya pun akanterus
menerus terasah dengan sendirinya.

Tahapan perkembangan Anak Usia dini
Berikut ini merupakan tahapan perkembangan emosi

yang dicetuskan oleh Eric Erickon dalam Santrock, yaitu:

a) Kepercayaan vs Ketidakpecyaan (usia 0-1 tahun). Pada
tahap ini harus belajar menumbuhkan kepercayaan pada
oranglain, contohnya anak kepada ibunya. Jika anak
tidak berhasil dalam tahap ini, maka ia akan jadi anak
yang mudah takut dan rewel.

b) Otonomi vs Malu dan Ragu-Ragu (usia 1-3 tahun). Pada
tahap ini anak mulai belajar kemandirian (otonomi),
seperti makan atau minum sendiri. Jika anak tidak
berhasil pada tahap ini karena selalu ditegur dengan
kasar ketika proses belajar, maka anak akan menjadi
pribadi yang pemalu dan selalu ragu-ragu dalam
melakukan sesuatu.

c) Inisiatif vs Rasa Bersalah (usia 3-6 tahun). Pada tahp
ini anak mulai memiliki gagasan (inisiatif) berupa ide-
ide sederhana. Jika anak mengalami kegagalan pada
tahap ini, maka ia akan terus merasa bersalah dan
tidakmampu menampilkan dirinya sendiri.

d) Kerja Keras vs Rasa Inferior (usia 6- 12 tahun). Pada
tahap ini anak mulai mampu berkerja keras untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Jika pada
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tahap ini anak tidak berhasil, maka kedepannya anak

akan menjadi pribadi yang rendah diri (minder) dan

tidak mampu menjadi pemimpin.

e) ldentitas vs Kebingungan. Identitas (usia 12-19 tahun).
Pada tahap ini individu melakukan pencarian atas jati
dirinya (identitasnya). Jika ia gagal pada tahapan ini
maka ia akan merasa tidak utuh.

f)  Keintiman vs Isolasi (usia 20-25 tahun). Pada tahap ini
individu mulai keintiman psikologis dengan oranglain.
Jika ia gagal pada tahap ini, maka ia akan merasa
kosong dan terisolasi.

g) Generativitas vs Stagnasi (usia 26- 64 tahun). Pada
tahap ini individu memiliki keinginan untuk
menciptakan dan mendidik generasi selanjutnnya. Jika
ia tidak berhasil dalam tahap ini, maka ia akan merasa
bosan dan tidak berkembang.

h) ntegritas vs Keputusan (usia 65 tahun ke atas). Pada
tahap ini individu akan menelaah kembali apa saja yg
sudah ia lakukan dan ia capai dalam hidupnya. Jika ia
berhasil pada tahp ini, maka ia akan mencapai integritas
(penerimaan akan kekurarangan diri, sejarah kehidupan,
dan memiliki kebijakan), sebaliknya jika ia gagal, maka
ia akan merasa menyesal atas apa yg telah terjadi dalam
hidupnya.**

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
tahap perkembangan anak usia dini hanya sammpai pada
tahap ketiga , secara normal anak menempuh beberapa
tahap perkembnagan sosial yang kurang lebih sama dengan
anak-anak lainnya. Pada anak yang memiliki perkembangan
yang cukup pesat maka tingkat perkembangan nya juga akan
cepat sedangkan pada anak yang tingkat perkembangannya
yang kurang maka tingkat perkembangannya juga akan

! Nazia Fuadia, “Perkembangan Sosial Emosi Pada Anak Usia Dini,”
Wawasan: Jurnal Kediklatan Balai Diklat Keagamaan Jakarta 3, no. 1 (2022): h.41-
42, https://doi.org/10.53800/wawasan.v3il.131.
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lambat. Kurangnya esempatan untuk bersosialisasi atau
bergaul kepada orang lain juga akan dapat menghambat
tingkat perkembangan anak.

Borden memaparkan, pada usia 5-6 tahun, karakteristik

perkembangan emosi anak usia dini antaranya:

a)

b)

f)

9)

h)

Anak memiliki keinginan untuk menyenangkan hati
teman, saat anak belajar tentang keinginan untuk
membuat teman bahagia, mereka juga belajar tentang
empati, kerja sama, dan pentingnya hubungan yang
sehat dengan orang lain.

Anak mampu mengikuti aturan, ketika anak belajar
untuk mengikuti aturan, mereka belajar tentang
konsep seperti tanggung jawab, kedisiplinan, dan
menghormati orang lain.

Anak mandiri di satu sisi, namun juga menunjukkan
ketergantungan di sisi lain.

Anak mampu membaca situasi, anak memahami apa
yang terjadi di sekitar mereka.

Anak mampu menahan tangis dan kekecewaan, anak
memiliki kemampuan untuk = mengontrol emosi
mereka meskipun mereka sedang sedih, kecewa, atau
frustasi.

Anak mulai sabar menunggu giliran, anak
menunjukkan bahwa mereka telah mengembangkan
keterampilan kontrol diri dan kesabaran yang penting
dalam berbagai situasi.

Anak menunjukkan kasih sayang terhadap saudara
maupun teman.

Anak menaruh minat pada kegiatan orang dewasa,
anak menunjukkan sedang mengamati dan belajar dari
perilaku orang dewasa di sekitar mereka (imitasi) .**

%2 Nilawati Tadjuddin, “Meneropong Perkembangan AUD Perspektif Al-

Qur’an,” 2014.
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Hurlok mengemukakan bahwa ada beberapa pola

perkembangan emosi pada anak usia dini adalah sebagai

berikut ini :

a. Rasa takut

e.

Rasa takut merupakan perasaan yang khas pada
seorang anak. Di setiap fase usia,seorang anak
mengalami ketakutan dengan tingkat yang berbeda-
beda. Seperti rasa takut pada bunyi, adalah pada
suara yang terlalu  keras, binatang yang
menyeramkan, kamar gelap, tempat yang tinggi dan
sendirian.

Rasa malu

Rasa malu, yaitu ketakutan yang diperolah penarikan
diro dari hubungan dengan orang lain yang tidak
dikenal.rasa malu ini terjadi terhadap sesama, rasa
malu ini terjadi pada bayi yang berumur 6 bulan
dengan alasan.

Rasa marah

Rasa marah adalah sikap penolakan yang kuat
tehadap apa yang akan ia sukai. Dalam pandangan
anak, ekspresi kemaraham merupakan jalan paling
cepattt untuk dapat menarik perhatian orang lain di
sekitar. Semakin tinggi tingkat kemarahan anak,
semakin keras ia menunjukkan sifat marahnya, mulai
da ikri diam, berkata kasar, gerak verbal, hingga
tindakan-tindakan anarkis lainnya.

Rasa ingin tahu

Setiap anak memiliki naluru ingin tahu yang sangat
tinggi. Mereka menaruh minat terhadap segala
sesuatu di lingkungan mereka, termasuk diri mereka
sendir. Rasa ingin tahu biasanya diekspresikan dengan
membuka  mulut, mengendahkan kepala,dan
mengerutkan dahi.

Kegembiraan atau kesenangan
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Merupakan emosi keriangan atau peluapan rasa
bahagia. Di kalangan bayi, emosi kegembiraan
berasal dari fisik yang sehat situasi yang ganjil,
permainan yang mengasikkan dan lain-lain. Reaksi
yang diekspresikan anak ketika senangdan gembira
adalah tersenyum atau
tertawa,mendengkut,mengoceh, merangkak,
berdiri,berjalan da berlari.

Tahap Perkembangan Sosial Emosional menurut
Khoirudin  Pada anak usia dini, standar tingkat
percapaian perkembangan adalah mampu untuk
berinteraksi dengan orang lain dan mulai dapat
mematuhi peraturan, dapat mengendalikan emosinya,
menunjukan sikap percaya diri, serta dapat menjaga
diri sendiri seperti:

Dapat berinteraksi dengan teman sebaya dan orang
dewasa, pada usia 5-6 tahun, hubungan yang terjalin
dengan teman sebaya akan lebih dalam dan dapat
menghabiskan lebih banyak waktu. Teman sebaya
adalah anak-anak yang usianya kurang lebih sama
dengan anak tersebut. Teman sebaya tidak hanya
menjadi teman bermain, tetapi juga menjadi
perbandingan di luar keluarga mereka. Melalui teman
sebaya, anak mendapatkan umpan balik tentang
kemampuan mereka, mempelajari kembali apa yang
mereka lakukan, lebih baik atau kurang menurut
mereka, di mana hal itu sulit dilakukan di rumah
karena saudara kandung biasanya lebih tua atau lebih
muda.

Dapat menunjukkan kepercayaan diri, sikap positif
yang ditunjukkan oleh orang tua atau pendidikan
kepada anak-anak sangat berpengaruh terhadap
perkembangan kepercayaan pada anak usia 5- 6 tahun.
Memberi  hadiah, pujian, pengasuhan yang
demokratis, sikap ramah dan tersenyum dari orang
tua, orang dewasa di sekitar kediaman atau pendidik



30

adalah sikap positif yang sangatmempengaruhi

perkembangan kepercayaan diri anak-anak. Anakanak

berusia 5-6 tahun yang memiliki kepercayaan diri,
ditunjukkan oleh enam kemampuan berikut:

a) Berani bertanya dan menjawab saat di tanya teman,
guru, orang tuanya atau orang dewasa lainnya.

b) Mau mengemukakaan pendapat secara sederhana.

¢) Mengambil keputusan secara sederhana.

d) Bermain pura-pura atau bermain peran tentang
suatu profesi yang biasanya anak sukai bahkan
anak kagumi.

e) Bekerja secara mandiri mampu menggunakan
pakaian, makan, mandi dan lain-lain sendiri.

f) Berani bercerita secara sederhan.
Dapat menunjukan sikap kemandirian pada usia 5-6
tahun. Anak idealnya sudah bisa mengatur dirinya
sendiri misalnya mengenakan  dan melepaskan
pakaianya sendiri, cuci tangan , membersikan diri di
kamar mandi dan bahkan merapikan pakaianya
sendiri. Misalnya anak bisa merapikan mainanya
sendiri tanpa bantuan orang lain hingga ia mampu
merapikan mainannya dengan rapi seperti bentuk
semula.

Dapat menunjukan emosi yang wajar seperti

menangis, tertawa setiap anak mempunyai masalah di

dalam rumahnya biasanya akan terbawa sampai di

sekolah.

Terbiasakan menunjukan sikap kedisiplinan dan

menaati peraturan pada anak usia 5-6 tahun. Dapat

bertanggung jawab terhadap apa yang telah ia
lakukan. terbiasa menjaga lingkungan seperti
membuang sampah pada tempatnya, mencuci
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tanganya ketika kotor, membersikan bekas makanya,
dan lain-lain.*®

d. Faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial
emosional
Menurut Wiyani menjelaskan jika orang tua atau
pendidik membandingkan tingkat pencapaian perkembangan
sosil emosional enak pada usia 5-6 tahun dengan usia
sebelumnya, maka akan terlihat bahwa pada usia 5-6 tahun
tersebut dengan usia sebelumnya, maka akan terlihat bahwa
pada usia anak 5-6 tahun usia akan akan lebih matang dalam
segala hal. Anak akan lebih percaya diri. Mempunyai
banyak teman, dapat berinteraksi dengan orang dewasa
dengan merasa nyaman dan diisi dengan semangat dan
antusiasme yang sangat tinggi ketika melakukannya. Anak
sebagai individu mengalami suatu perkembangan yang unik
salain  beberapa persamaan umum dalam pola
perkembangan yang dialami oleh setiap anak ada juga
perbedaan perkembangan yang bisa terjadi kapan
saja..Karena perkembangan pada dasarnya merupakan
proses perubahan yang melibatkan beberapa factor yang
saling mempengaruhi satu sama lain. Factor-faktor yang
dabat mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak
sebagai berikit ini.**
a. Keluarga
Didalam ilmu pendidikan, keluarga menjadi lingkungn
pendidikan pertama dan merupakan satu hal terpenting.
Lingkungan keuarga memiliki peren penting dalam
perkembangan sosial emosional anak usia dini dimasa
depan serta untuk tahap kehidupan selanjutnya yang
akan merekajalani. Lingkungan keluarga inilah anak
pertama kali akan menerima pendidikan dari orang tua

®'M Arif Khoiruddin, “Perkembangan Anak Ditinjau Dari Kemampuan
Sosial Emosional,” Jurnal Pemikiran Keislaman 29, no. 2 (2018): 425-38,
https://doi.org/10.33367/tribakti.v29i2.624.
34 .
Ibid.
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meraka atau orang-orang disekitar. Orang tua
merupakan pendidik bagi mereka, pola asuh, sikap dan
perubahan yang melengkapi orang tua memiliki
pengaruh  bersar terhadap perkembagan sosial
emosional anak

Sekolah

Sekolah vyaitu lingkungan kedua bagi anak.Disekolah
anak akan berhubungan dengan pendidik dan teman-
temannya sebaya. Hubungan anatara anak dan pendidik
dengan teman anak. Stimulasi diberilkan oleh pendidik
kepada anak yang memiliki pengaruh yang tidak sedikit
untuk  mengoptimalkan perkembangan  sosial
emosional. Pendidik adalah  wakil dari orang tua
mereka saat berada di lingkungansekolah. Pola asuh dan
prilaku yang ditunjukkan oleh pendidik di depan anak
juga dapat mempengaruhi tingkat perkembangan sosial
emosional anak.

. Teman sebaya

Teman sebaya adalah hungan antara individu pada
anak remaja dengan tingkat usia yang sama dan
melibatkan keakraban yang relative besar dalam
kelompok, jadii lingkungan teman sebaya memiliki
peran penting tehadap anak dapat membedakan prilaku
buruk dan memepertajam tingkat kedewasaan dalam
dirinya dengan membandingkan anatara teman yang
satu dengan teman lainnya.prilaku yang ditampilkan
oleh teman sebaya juga memiliki kontribusi yang tidak
sedikit dalam menentukan perkkembangan sosial dan
emosional seorang anak. Jika anak dengan teman-
temannya dapat bermain sesuai dengan aturan, dapat
mengopttimalkan perkembangan sosial dan emosional
anak.

Berdasarkan  penjelasan  diatas dapat
disimpulkan bahwa anak usia dini yang individu
mengalami  suatu  perkembangan yang  unik,
perkembangan anak yang dialami oleh setiap anak
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berbeda-beda antara satu dengan yang dan perbedaan
perkembangan anak usia dini yang bisa terjadi kapan
saja. Ada beberapa factor yang dapat mempengaruhi
perkembangan sosial emosional yaitu faktor keluarga,
sekolah dan teman sebaya.

e. Karakteristik Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia
Dini
Karakteristik Perkembangan Sosial Anak Usia Dini.
Dalam perkembangan sosial anak terdapat berbagai karakteristik
di setiap periodenya.
a. Periode Bayi
Usia Ciri-ciri 1-2 bulan Belum dapat membedakan objek
dan benda,3 bulanTelinga sudah dapat membedakan suara
Senyum sosial apabila seseorang yang dikenalnya datang, dan
dia akan menangis apabila orang tersebut meninggalkannya. 4
bulan Memperhatikan apabila ada seseorang yang berbicara 4-
6 bulan Mampu tersenyum bersama bayi yang lain 5-6
bulanBereaksi berbeda terhadap suara yang ramah dan tidak
6-8 bulan Memegang, melihat dan merebut benda 9-13 bulan
Meniru suara, menjambak dan tingkah laku yang sederhana
13-18 bulan Mulai minat dengan bayi lainnya 24 bulanDapat
membantu melakukan aktivitas sederhana.

b. Periode Prasekolah
a) Membuat kontak sosial dengan orang di lingkungannya.
b) Hubungan dengan orang dewasa Melanjutkan hubungan
dan selalu ingin dekat dengan orang dewasa baik dengan
orang tua ataupun dengan yang lainnya.
¢) Mereka selalu menarik perhatian orang dewasa.
d) Hubungan dengan teman sebaya.
e) 3-4 tahun sudah mulai bermain bersama, dan menika
juga sudah mulai mengobrol sambil bermain.
c. Periode Usia Sekolah
Minat terhadap kelompok mulai besar dan mul mengurangi
keikutsertaan aktivitas di dalam keluarga. Peranan teman
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sebaya pada periode ini sangat penting dan akan berpengaruh
terhadap perkembangan sosial seorang anak. Dani pengaruh
yang terlihat adalah:

a.

Membentuk anak untuk belajar bersama orang lain dan
bertingkah laku yang dapat diterima di dalam kelompok.

. anak mengembangkan nilai-nilai sosial lain diluar nilai

orang tua.
Membantu mengembangkan kepribadian mandiri.*®
Adapun Karakteristik emosi anak menurut Elizabeth

B.Hurlok dalam nenny mahyuddin yaitu emosi anak memiliki
karakteristik —karakteristik sebagai berikut:

a.

Emosi yang Kuat

Anak Kkecil bereaksi terhadap suatu stimulusi dengan
intensitas yang sama, baik terhadap situasi yang remeh
maupun yang sulit Anak belum mampu menunjukkan
reaksi emosional yang sebanding terhadap stimulasi yang
dialaminya

Emosi Sering Kali Tampak

Anak-anak sering kali tidak mampu menahan emosinya,
cen derung emosi anak tampak dan bahkan berlebihan.
Emosi Bersifat Sementara

Emosi anak cenderung lebih bersifat sementara, artinya
dalam waktu yang relatif singkat emosi anak dapat
berubah dari marah ke mudian tersenyum, dari ceria
berubah menjadi murung, Hal ini dise babkan karena tiga
faktor, yaitu,Kemampuan mengubah sistem emosi yang
terpendam menjadi emosi yang terus terang, adanya
kekurangsempurnaan pemahaman terhadap situasi ka
rena ketidakmatangan intelektual, dan pengalaman yang
ter batas; dan Rentang perhatian yang pendek sehingg a
perhatian mudah ter alihkan.

* Malik Dachlan dkk, Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini, ed.
1 (Penerbit Depepublish (Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA ) Anggota IKPI
(076/DI1Y/2012)Y ogyakarta, 2019), h.47-48.
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d. Reaksi Emosi Mencerminkan Individualitas

Semasa bayi, reaksi emosi yang ditunjukkan anak relatif
sama Secara bertahap, dengan adanya pengaruh faktor
belajar dan ling kungan perilaku yang menyertal berbagai
emosi anak semakin dilin dividualisasikan. Seorang anak
akan berlari ke luar dari ruangan jika mereka ketakutan,
sedangkan anak lainnya mungkin akan menangis atau
menijerit.

e. Emosi Berubah Kekuatannya

Dengan meningkatnya usia, emosi anak pada usia
tertentu ber ubah kekuatannya. Emosi anak yang
sebelumnya kuat, berubah men- jadi lemah, sementara
yang tadinya lemah berubah menjadi emosi yang kuat.
Hal ini disebabkan karena adanya perubahan dorongan
perkembangan intelektual, dan perubahan minat dan
sistem nilai.

f. Emosi Dapat Diketahui Melalui Gejala Perilaku

Emosi yang dialami anak dapat pula dilihat dari gejala
perilaku anak, seperti: melamun, gelisah, menangis, sukar
berbicara, atau dari tingkah laku yang gugup seperti
menggigit kuku atau menghisap Jempol.

Karakteristik perkembangan emosional anak usia 0-2
tahunyaitu Merasa nyaman dengan orang dewasa yang familiar
dengan me- reka, Berespons positif jika disentuh seperti
tersenyum, Mampu mendengarkan suara-suara, Tersenyum dan
senang jika distimulasi, Berespons jika namanya disebut
Tersenyum pada dirinya sendiri ketika di cermin,Senang melihat
bayi-bayi lainnya, Mulai mampu membedakan antara orang yang
dikenalinya dengan orang asing mereka akan merasanya nyaman
dengan. orang yang dikenalnya dan mereka akan merasa cemas
apabila berada sama orang asing yang belum dikenalnya, Mulai
memahami ketika perbedaan emosi yang ditampilkan padanya,
Dapat marah ketika dipisahkan dengan orang yang selalu terbi-
asa dengannya, Mengekspresikan kecemasan ketika berpisah
dengan orang tuanya dan Mulai merasa cemburu ketika dirinya
tidak menjadi pusat per- hatian serta Mulai menunjukkan
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kemandirian dengan lebih memilih untuk melakukan sesuatu
secara sendiri tanpa bantuan orang lain.*

Adapun Karakteristik perkembangan sosial emosional

menurut Hurlock (1978) perkembangan emosi ini terlihat
mencolok pada anak usia 2,5 tahun -3,5 tahun, dan 5,5-6,5 tahun.
Perkembangan emosi dipengaruhi oleh kematangan dan belajar.
Adapun karakteristik reaksi emosi sosial anak adalah sebagai
berikut ini :

a.

Reaksi emosi anak sangat kuat, dalam hal kekuatan, makin
bertambahnya usia anak, dan semakin bertambah matangnya
emosi anak maka anak akan semakin terampil dalam
memiliki kadar keterlibatan emosionalnya.

Reaksi emosi seringkali muncul pada setiap peristiwa
dengan cara yang diinginkannya. Semakin emosi anak
berkembang menuju kematangannya, mereka akan belajar
mengontrol diri dan memperlihatkan reaksi emosi dengan
cara dapat diterima lingkungan.

Reaksi emosi anak mudah berubah dari satu kondisi
kekondisi lain. d. Reaksi emosi bersifat individual.

Keadaan emosi anak dapat dikenali melalui gejala tingkah
laku yang ditampilkan.

Emosi dapat diketahui melalui gejala perilaku. Anak-anak
mungkin tidak memperlihatkan reaksi emosional secara
langsung, tetapi mereka memperlihatkan secara tidak
langsung melalui  kegelisahan, melamun, menangis,
kesukaran berbicara, dan tingkah yang gugup, seperti
menggigit kuku dan mengisap jempol.

Emosi  seringkali  tampak.  Anak-anak  seringkali
memperlihatkan emosi yang meningkat dan mereka
menjumpai  bahwa  ledakan  emosional  seringkali
mengakibatkan hukuman, sehingga mereka belajar untuk
menyesuaikan diri dengan situasi yang membangkitkan
emosi.Kemudian mereka akan berusaha mengekang ledakan
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Nenny Mahyuddin, Emosional Anak Usia Dini, 2nd ed. (Jakarta:

KENCANA, 2021), h.43-45.
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emosi mereka atau bereaksi dengan cara yang lebih dapat
diterima.”’ Adapun Karaktristik emosi pada anak berbeda
dengan karakteristik yang terjadi pada orang dewasa, dimana
karekteristik emosi pada anak itu antara lain;

a) Berlangsung singkat dan berakhir tiba-tiba;

b) Terlihat lebih hebat atau kuat;

c) Bersifat sementara atau dangkal,

d) Lebih sering terjadi;

e) Dapat diketahui dengan jelas dari tingkah lakunya, dan

f) Reaksi mencerminkan individualitas.*®

Dari uraian penjelasan diatas di atas, dapat
disimpulkan bahwa ciri utama reaksi sosial emosi pada anak
usia dini yaitu saling berkaitan antara keduanya. Emosi
sangat dipengaruhi oleh sosial atau lingkungan anak, dan
proses sosial anak tidak bisa dipengaruhi oleh emosi yang
semakin berkembang. Semakin anak tumbuh maka semakin
berkembang tingkat emosi sosial anak. Pada masa
anak,emosi anak masih belum matang artinya masih belum
bisa dikendalikannya. Reaksi sosial emosi anak tidak bisa
dibuat-buat dan terjadi secara alami atau secara langsung
oleh anak dalam proses interaksi dengan teman sebaya atau
orang lain yang lebih dewasa dibaningkan anak.

f. Pola Prilaku Sosial

Pada masa awal anak-anak pola prilaku belum
berkembang sehingga belum memungkinkan untuk
menyesuaikan diri dalam bergaul dengan teman-temannya.
Priode ini merupakan tahap perkembangan yang sangat
kritis karena pada mansa inilah sprilaku sosial anak
akandibentuk.maka prilaku sosial anak dapat menyesuaikan
diri dengan perkembanagan anak untuk pada masa

%’ Sukatin Sukatin et al., “Analisis Perkembangan Emosi Anak Usia Dini,”
Golden Age: Jurnal llmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 5, no. 2 (2020): 77-90,
https://doi.org/10.14421/jga.2020.52-05.
Femmi Nurmalitasari et al., “Perkembangan Sosial Emosi Pada Anak
Usia Prasekolah” 23, no. 2 (2015): 103-11.
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selanjutnya.Pola perilaku sosial menurut Elizabeth B.
Hurlock dalam Ahmad Susanto yaitu meniru, persaingan,
kerja sama, simpati, empati, dukungan sosial, membagi, dan
perilaku akrab. Berikut ini penjelasan dari masing-masing
kata tersebut.

a. Meniru artinya agar sama dengan kelompok lainnya.
Anak meniru sikap dan perilaku orang yang sangat
dikaguminya. Anak mau meniru guru yang diperagakan
sesuai dengan tema pembelajaran.

b. Persaingan artinya keinginan untuk mengalahkan orang
lain sudah tampak pada usia empat tahun. Anak bersaing
dengan teman untuk meraih prestasi seperti berlomba-
lomba untuk memperoleh juara dalam suatu permainan,
dan menunjukkan antusiasme dalam mengerjakan sesuatu
sendiri.

c. Kerja sama artinya anak mampu kerja sama dengan orang
lain, seperti ikut terlibat dalam kegiatan teman, berbagi
tugas dalam melakukan kegiatan dengan teman,
mengajak teman untuk bermain, bersama dalam suatu
permainan, mengikuti permainan teman yang lain, dan
saling membantu dalam menyelesaikan tugas kelompok.

d. Simpati artinya mampu menyapa dan membantu orang
lain, seperti ikut terlibat dalam kegiatan teman,menyapa
guru ketika masuk kelas, menegur temannya yang sudah
tiba di sekolah, membantu guru membereskan meja dan
kursi, membantu guru membukakan pintu, dan menolong
temannya yang jatuh.

e. Empati artinya peka terhadap perasaan orang lain dan
bersikap respek, seperti menghargai temannya dengan
cara memuji, menghargai perasaan temannya, dan peduli
terhadap teman

f. Dukungan sosial artinya anak mampu menerima
dukungan sosial dari teman sebayanya, seperti menuruti
nasihat guru, mencari dukungan dari teman, dan
mengikuti pendapat teman dalam bermain.
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g. Membagi artinya anak mampu membagi miliknya sesama
sebaya, sepe dengan temannya, belajar kepada teman,
dan memberikan makanan pada temannya.

h. Perilaku akrab artinya anak mampu memberikan kasih
sayang kepe pribadian am Perilaku odkrach artinya
seperti  memberikan sendelsedag temannya, sering
mengajak ngobrol guru, bercanda bersama teman, da
berinisiatif bermain bersama temannya.*

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa pola perkembangan anak pada umumnya ada
sama. Namun lingkungan dan orang sekitar harus dapat
mendapingi perkembangan pada anak agar dapat
berkembang secara optimal. Jadi lingkungan sekitar
berperan secara langsung untuk perkembangan anak.
Jika anak tidak bersosialisasi kepada lingkungan sekitar
maka anak anak menjadi anak yang pemalu dan anak
yang pendian dan tidak dapat bersosialisasi dengan teman
dan lingkungan sekitarnya.

B. Permainan Ludo

a. Pengertian Permainan Ludo

merupakan salah satu jenis permainan sosial
.Permainan ludo king adalah permainan papan dari spanyol
yang sering di mainkan olehpara pendeta kristen, Permainan
Ludo king amat populer dari zaman dahulu hingga saat ini,
hanya struktur permainannya saja yang sedikit bervariasi dan
lebih modern. Ludo semakin berkembang di era teknologi
digital.
Menurut Marhadi Ludo merupakan permaina
“papan bahsa jermen dalam nemtuk game cross and circle,
permainan ludo mirip dengan game pachisi, permainan dari
amerika Parcheesi, dan permainan bahsa inggris ludo
permainan tradisional asal india mengunakan papan seperti “

% Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori ), ed.
Uce Rahmawati Suryani, 1st ed. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), h.26-27.
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ular tangga” atau “ular tangga”. Bisa dimainkan oleh dua dua
sampai dengan empat orang. Setiap permain akan berlumba-
lomba untuk menjad yang tercepat dalam mengirimkan 4
token yan mereka miliki dari “markas” ke bagian tengah
papan yang akan menjadi tujuannya dari akhir game ini. *°

Menurut Jihan Permainan Ludo merupakan
permainan tradisional yang dimainkan oleh 2 sampai 4 orang
pemain. Dalam permainan Ludo para pemain harus mengatur
strategi untuk berlomba menjalankan empat bidak pion
dengan menggunakan nilai dadu untuk mencapai tujuan  agar
memenangkan permainan. Ludo, turunan dari Pachisi adalah
pertandingan balapan dengan 2 sampai 4 pemain. Dalam
permainan Ludo para pemain harus mengatur strategi untuk
berlomba menjalankan empat bidak pion dengan
menggunakan nilai dadu untuk mencapai tujuan agar
memenangkan permainan. Ludo, turunan dari Pachisi adalah
pertandingan balapan dengan 2 sampai 4 pemain. Setiap
pemain diwakili dengan salah satu warna yaitu merah, hijau,
biru dan kuning, dan memiliki empat bagian. Pemain pertama
yang mengelilingi keempat potongan di sekitar papan dan
masuk ke area rumah a dalah pemenang. Kendala untuk
mencapai tujuan ini meliputi jalur yang digunakan bersama
dengan lawan, dan tersingkir dari jalan yang dipotong
lawan.* Meurut Ningsih Permainan ludo adalah permainan
tradisional dimana dalam permainan yang dimainkan 2-4
orang yang diharuskan untuk mengatur strategi memindahkan
4 bidak pion dengan menggunakan dadu.*

40 Marhadi, “Permainan Ludo Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga Dan Kesehatan Pada Siswa Sekolah Dasar,” Tadulako Journal
Sport Sciences and Physical Education Volume 7, no. 2 (2019): 19-31.

TANF Jihan, F Reffiane, and ..., “Pengembangan Media Ludo Raksasa
Pada Tema Selalu Berhemat Energi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar,” Mimbar PGSD .. 7, no. 2 (2019): 107-13,
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/view/17501.

* Sri Armiyanti Ningsih and Meyta Pritandhari, “Pengembangan Media
Pembelajaran Ludo Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas Xi Sma Purnama Trimurjo,”
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permainan Ludo merupakan alat bermain yang sudah
ada sejak zaman dahulu dan diwariskan secara turun
menurun. Permainan —permainan tradisional memiliki nilai
positif, misalnya anak menjadi saling berintraksi satu
dengan yang lain. Sosialisasi mereka dengan orang lain akan
semakin baik karena dalam permainan dimainkan oleh 2 -4
anak. Bermain Ludo juga dapat melatih anak —anak pandai
dalam menghitung. Selain itu, anak yang bermain Ludo
harus pandai membuat strategi agar bisa memenangkan
permaianan. Permaianan Ludo menggunakan karton
sebagai media permainan. Karton memiliki ukuran 30 X
30cm berbentuk segi empat sama sisi atau bujur sangkar,
yang dapat dimainkan oleh empat orang anak dan masing-
masing anak memiliki 4 biji atau 4 anak dadu yang
berwanana warni diantaranya : merah, kuning, hijau, dan
biru  sesuai warna kolom yang dimainkan oleh anak
tersebut.®

Ekawan dkk, menjelaskan permainan ludo adalah
jenis permainan papan berpetak yang dimainkan 2-4 orang
pemain, di mana para pemain beromba-lomba menjalankan
empat bidak mereka dari start sampai finish berdasarkan
jumlah mata dadu yang didapat. Ludo berasal dari kata latin
ludus vyang artinya permainan (game). Ludo adalah
penyederhanaan dari permainan orang Indian, yaitu Pachisi.
Pachisi diperkirakan sudah dimainkan sejak 500 tahun yang
lalu sebelum masehi.

Dapat disimpulkan menurut beberapa pengetian diatas
yaitu ludo permainan papan berpetak yang dimainkan 2-4
orang pemain, di mana para pemain beromba-lomba
menjalankan empat bidak mereka dari start sampai finish
berdasarkan jumlah mata dadu yang didapat dalam permainan

PROMOSI  (Jurnal Pendidikan Ekonomi) 7, no. 1 (2019): 50-59,
https://doi.org/10.24127/pro.v7i1.2039.

Kore, Wondal, and Samad, “Peran Permainan Ludo Dalam
Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun.”
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ludo yang mencapai garis finis terbanyak dan menempati
kotak-kotak terbanyak disebut sebagai pemenang.**

b. Cara bermain ludo

Cara bermain ludo ini yaitu harus terdiri dari 2
sampai dengan4 orang yang Harus mengatur strategi untuk
berlomba memindahkan empat poin dengan menggunakan
dadu. Pemeng merupakan pemain yagng semua bidaknya
paling cepat dipindahkan ke dalam permainan ini, empat
poin ludo disusun pada rumah yang suesuai dengan
warnanya Yyang terdapat pada setiap susut papan. Untuk
dapat mengeluarkan poin ludo dari rumaah tersebut , setiap
anak harus mendapatkan kecocokan dadu dengan angka
yang sama Yaitu angka 6 . pemenang ditentukan dengan
melihat siapa yang paling pertama meletakan pion ludo
ketitik terakhir paling banyak.*

Kemudian Cara bermain ludo adalah aturan main
dalam permainan ludo ini harus terdiri dari dua atau empat
anak yang harus mengatur strategi untuk bertanding
menggerakkan 4 buah kubus dadu. Pemenangnya adalah
pemain yang bidaknya paling cepat dipindahkan ke tempat
tujuan. Pemain juga memiliki opsi untuk memainkan game
melawan komputer atau lawan main yang bisa juga dari
belahan dunia. Saat memulai permainan, 4 pion ludo disusun
pada "rumah" yang sesuai warna disudut papan. Untuk
mengeluarkan bidik ludo dari rumah, setiap pemain harus
mendapatkan hasil dadu dengan angka enam. juga memiliki
opsi untuk memainkan. Pemenang ditentukan dengan
melihat siapa yang pertama menempatkan semua pion ludo
sampai akhir.*® Berikut susunan cara bermian ludo:

* Nurmalitasari et al., “Perkembangan Sosial Emosi Pada Anak Usia
Prasekolah.”

4 Aisyah Durrotun Nafisah, dkk, Bunga Rampai Teori Dan Praktik
Bermain Untuk Anak Usia Dini, ed. Yuli Kurniawati Sugiyono Pranoto, dkk, 1st ed.
(Surabaya: Media Nusantara, 2022).
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a) Persiapan

1.

3.

Papan Ludo: Papan Ludo terdiri dari empat bagian
berwarna merah, hijau, kuning, dan biru. Setiap
pemain memilih satu warna dan mendapatkan
empat bidak yang sesuai dengan warnha yang
dipilih.

Tempat Awal (Home): Setiap pemain meletakkan
empat bidak mereka di tempat awal yang disebut
"Home".

Dadu: Permainan menggunakan satu dadu.

b) Aturan Dasar

1.

Giliran Bermain: Pemain bergiliran melempar
dadu. Pemain yang mendapatkan angka tertinggi
pada lemparan pertama memulai permainan.
Keluar dari Home: Untuk memindahkan bidak
keluar dari "Home", pemain harus mendapatkan
angka 6 pada lemparan dadu. Jika pemain
mendapatkan angka 6, mereka bisa memindahkan
satu bidak dari "Home" ke kotak awal di papan
permainan. Pemain yang mendapatkan angka 6
juga diberi kesempatan melempar dadu lagi.
Bergerak di Papan: Bidak bergerak searah jarum
jam sesuai jumlah angka yang muncul pada dadu.
Pemain harus mengikuti jalur yang sudah
ditentukan untuk setiap warna bidak mereka.
Menabrak Bidak Lawan: Jika bidak pemain
mendarat di kotak yang ditempati oleh bidak
lawan, bidak lawan tersebut dikembalikan ke
"Home" dan pemain yang menabrak mendapat
kesempatan melempar dadu lagi.

Masuk ke Jalur Akhir: Setelah mengelilingi papan,
bidak harus masuk ke jalur akhir yang terletak di
area tengah papan sesuai warna bidak. Pemain
harus mendapatkan angka yang tepat pada
lemparan dadu untuk masuk ke jalur akhir.
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6. Memenangkan Permainan: Pemain yang berhasil
memasukkan semua empat bidaknya ke jalur akhir
terlebih dahulu adalah pemenangnya.

Kemudian pada permainan ludo ini bagi anak yang

menang ataupun kalah akan mendapatkan hadiah dari
gurunya kerena anak sudah antusias dalam melakukan
permainan yang ada dikelas bersama dengan teman-
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Gambar 2. Gambar Permainan Ludo

Sedangkan Menurut Firdaus Humaira dkk, Berikut
adalah tahapan tata cara bermain Ludo

Cari Teman minimal 1 orang dan maksimal 4 orang
atau 6 orang untuk diajak bermain Bersama;

Untuk bisa mengeluarkan pion, anak harus mengocok
dadu sampai keluar angka 6;

Jalankan pion tersebut jika sudah keluar, sesuai dengan
angka yang tertera pada dadu hasil kocokan;

Anak dapat memasukan pion lawan ke tempat
asalnya, dengan cara anda menginjak di kotak yang
sama;.Di dalam kotak ludo ada zona yang
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bergambar bintang, disana anda bisa selamat jika anda
berada di kotak itu.

5. Anak juga dapat diam di kotak tempat dimana teman
bermain untuk mengamankan pion anda;

6. Di dalam kotak ludo akan ada ikon yang
mengharuskan anak mengambil kartu yang sudah
disediakan, kartu tersebut bisa berisikan pertanyaan
yang harus anda jawab maupun tantang yang harus
anda lakukan;

7. Untuk menyelesaikan permainan, anak harus sampai
finish dengan syarat mengelilingi semua kotak ludo
dan kembali ke daerah anda.*’

c) Pelatan -pralatan dalam permaian ludo
Peralatan yang digunakan dalam permaian ludo adalah
sebagai berikut :

1) Papan permainan ludo

2) Dadu

3) Dua belas bidik digunakan untuk berain dan

4) Pemain yang akan bermain dalam permainan ludo.

Sedangkan menurut Nur Azmi alat yang digunakan, sebagai
berikut :

1) Satu buah pengocok dadu pion

2) Karpet bergambar adaptasi ludo dan

3) Kartu bergambar.®

d. Aspek Perkembangan Permainan Ludo Pada Anak
Adpun aspek-aspek perkembnagna permainan ludo
yaitu:

*” Humaira Firdaus Lita and Yuanita Dwi Krisphianti, “Pemilihan Karir
Siswa SMK Di Kota Kediri Menggunakan Media Permainan Career’s Adventure
‘Ludo Takon,”” Proceeding.Unpkediri.Ac.1d, 2023, h.11,
https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/semdikjar/article/view/3825.

*® Nur Azmi, Andi Reski Amalia Yusman, and Nurhasanah, “Jelajah
Sejarah Melalui Ludo Carpet: Upaya Mewujudkan Generasi Nasionalis Bagi Anak
Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian Pendidikan INSANI 20, no. 2 (2017): h.3.
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1)
2)
3)
4)
5)

Melatih kemampuan motoric halus pada anak

Melatih kesabaran dan ketelitian ( emosionakl)
Melatih jiwa sportifitas pada anak

Melatih kemampuan menganalisa dan

menjalani kontak sosialisasi.

Adapun Menurut Afrianti aspek perkemmbangan pada

permainan ludo adalah

a)

b)

d)

a)

melatih kemampuan motorik halus dengan permainan
kudo anak akan bisa mengetahu angka-angka apa saja
yang ada di dalam petal dipermainan ludo
dengan permainan ludo maka anak akan melatih
Kesabaran dan ketelitian (emosional) saat menunggu
giliran saat akan bermain bersama teman-temannya
ludo juga melatih emosi anak jika pada saat permainan
berlangsung anak mengalami kekalahan maka anak
akan belajar untuk bersaba
saat bermain ludo anak bisa melatih jiwa sportifitas,
Melatih kemampuan menganalisa (kognitf) seperti
mengetahui warna dan bentuk dalam yang ada dalam
permainan ludo dan
Menjalani kontak sosialisasi bersama teman dan
lingkungan yang ada di sekitar anak.*

Sedangkan Menurut Nur Azmi dilihat dari beberapa
aspek adalah sebagai berikut:
Aspek kognitif: kemampuan literasi, mengetahui dan
mengingat

b) Aspek morotik: pemain mampu mengkoordinasikan

c)

anggota tubuh dengan aktif saat bermain
Logika kemampuan berfikir secara tepat

d) Emosional: pemain akan terikat dan merasakan

hubungan interpersonal melalui kerjasama dengan
kelompoknya

* Sulis Afrianti et al., “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Dengan

Permainan Ludo” 1, no. 1 (2018): 52-59.
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e) Kreatif dan imajinatif: kemampuan menghasilkan ide
sesuai dengan konteks dan

f) Visual: kemampuan mata menangkap bentuk dan warna
objek.*®

e. Manfaat Permaina Tradisional Ludo

Adapun manfaat dari Permainan Tradisional Ludo
adalah dapat melatih otak kiri anak untuk berpikir, Melatih
strategi mengumpulkan angka terbanyak agar bisa
mengalahkan lawan, sepertinya sederhana, namun ketika
dimainkan, otak kiri dan kanan aktif dengan perhitungan
numeric, Untuk perkembangan dan pembentukan otak kanan,
Melatih anak dalam bekerjasama, dan Melatih emosi anak. **

Menurut Afrianti dkk, manfaat Permainan Tradisional
Ludo adalah dapat melatih otak kiri anak untuk berpikir,
melatih strategi mengumpulkan angka terbanyak agar bisa
mengalahkan lawan, sepertinya sederhana, namun ketika
dimainkan, otak kiri dan kanan aktif denganberhitung, untuk
perkembangan dan pembentukan otak kanan, melatih anak
dalam bekerjasama, dan melatih emosi anak. Permainan Ludo
meningkatkan sosial emosional anak. Selain itu Permainan
Ludo juga dapat mengembangkan kemampuan kognitif ketika
mengingat gambar, mengenal warna, menghitung dadu dan
kemampuan sosial emosional selama bermain.>

f.  Tujuan Permainan Ludo Pada Sosial Emosional Anak
Terdapat beberapa tujuan dari permaianan ludo selain
membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan juga

>0 Azmi, Yusman, and Nurhasanah, “Jelajah Sejarah Melalui Ludo Carpet :
Upaya Mewujudkan Generasi Nasionalis Bagi Anak Sekolah Dasar.”

b Afrianti et al., “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Dengan
Permainan Ludo.”

> Yenni Herwati, “Pengaruh Permainan Ludo Bergambar Terhadap
Kecerdasan Naturalis Anak Di Taman Kanak-Kanak Tunas Bangsa Bukittinggi,”
Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (2019): h.g,
https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1.358.
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membuat pembelajaran lebih efektif yaitu, anak memilki jiwa
kompetitif yang positif yaitu senantiasa bersemangat dalam
berlomba dalam kebaikan, anak dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah disiapkan oleh pendidik, dan anak
mampu  bekerja sama dalam  kelompok  dengan
menyenangkan, anak mampu menggunakan jawaban menjadi
referensi dalam kehidupan sosial bermasyarakat.”

Model Tindakan

Model tindakan yang digunakan pada Penelitian ini
yaitu mengunakan Model Tindakan Kelas (PTK) Yang
disampaikan olen Kemmis dan MC.Target, vyaitu
menggunakan dua siklus yang dimulai dengan perencanaan,
pelaksanaan pengamatan dan refleksi.

Adapun dalam penelitian tindakan kelas ini mampu
menawarkan cara dan prosedur baru
untuk memperbaiki dalam mengembangkan perkembangan
sosial emosional melalui permainan ludo di kelas dengan
melihat indikator pencapaian anak, yang difokuskan pada
situasi kelas, dengan tujuan untuk memperbaik perkembangan
anak pada saat proses kegiatan dilaksanakan. Penelitian
tindakan kelasa sebagai penyampai kesenjangan antar teori
dan praktek pendidikan.

. Hipotesis Tindakan

Hipotesis  tindakan  merupakan dugaan yang
kemungkinan akan benar atau salah. Hipotesis yang diajukan
memiliki fungsi yang dalam suatu penelitian, yang
memberikan arah yang jelas dalam pelaksanaan penelitian.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan
jawaban sementara masalah penelitian yang kebenarannya
harus diuji terlebih dahulu, dan berfungsi sebagai tujuan yang
jelas terhadap pelaksanaannya.

>3 Kore, Wondal, and Samad, “Peran Permainan Ludo Dalam

Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun.”
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Berdasarkan pertanyaan diatas dapat dipahami,
peneliti merumuskan Hipotesis yang dapat peneliti ajukan
adalah sebagai berikut ini “ Melalui Permainan Ludo dapat
Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia
Dini”.
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Lampiran 3

Kisi-Kisi Instrumen Meningkatkan Perkembangan Sosial
Emosional Anak Usia Dini Melalui Permainan Ludo

tata cara

Variabel | Indikator ,nds;ﬂgtor Item | Sumbe
r Data
Kemampuan Anak 1. Anak Anak
diri untuk tenang terlihat
menyesuaika dan tenang
n dengan fokus dan fokus
situasi saat ketika
sedang sedang
belajar belajar
dan aktif permeina
saat ludo dan
sedang aktif saat
bermain sedang
Sosial di luar bermain
Emosiona ruangan ludo di
I Saat luar
menung ruangan
gu anak atau di
tidak dalam
mengga ruangan
nggu 2. Anak
teman menunggu
saat dengan
menung sabar saat
gu guru
giliran sedang
memberik
an
instruksi
kepada
teman
sekelasnya
tentang
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bermain
ludo .
Mentaati Anak 1. .Ketika
aturan mamp bermain
u secara
mengi berkelo
kuti mpok,
instruk anak
si yang mengiku
diberik ti aturan
an yang
dengan telah
baik ditetapka
oleh n, seperti
guru. antrean
Anak atau
tidak giliran
melak melempa
ukan r dadu.
tindak 2. Anak
an mampu
yang mengiku
melan ti aturan
ggar yang di
aturan dalam
dengan kelas,
sengaj seperti
a duduk
diam
saat guru
sedang

memberi
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kan
pelajaran

Anak
mengiku
ti aturan
permaina
n ludo
yang
telah
ditetapka
n oleh
guru
atau
teman-
temanny
a.

Saat
bermain
dengan
teman-
teman,
anak
mengiku
ti aturan
yang
telah
disepaka
ti
bersama.

Berbagi
dengan orang
lain

Anak
mau
berbagi
mainan,
makana
n, atau
barang
lainnya
dengan
teman.
Anak

Anak
sering
berbagi
mainan
makanan
ataupun
permen
dengan
teman-
temanny
a.
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mengaja
k
temanny
a
bergabu
ng
dalam
permain
an atau
aktivitas
yang
sedang
dilakuka
nnya

2. Anak
dengan
antusias
mengaja
k teman-
temanny
a
bergabu
ng
dalam
permain
an atau
aktivitas
yang
sedang
dilakuka
nnya
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Lampiran 4

Lembar Observasi Untuk Guru Meningkatkan sosial emosional
Melalui Permainan Ludo 5-6 Tahun di TK Nurul Islam Lampung

Barat.

No

ltem

Keterangan

BB

MB

BSH

BSB

Anak terlihat tenang dan fokus
ketika sedang belajar Perainan
ludo dan aktif saat sedang
bermain ludo di luar ruangan
atau di dalam ruangan.

Anak menunggu dengan sabar
saat guru sedang memberikan
instruksi kepada teman
sekelasnya tentang tata cara
bermain ludo .

Ketika bermain secara
berkelompok, anak mengikuti
aturan yang telah ditetapkan,
seperti antrian atau giliran
melempar dadu.

Anak mampu mengikuti aturan
yang ada didalam kelas, seperti
duduk diam saat guru sedang
memberikan pelajaran.

Anak mengikuti aturan
permainan ludo yang telah
ditetapkan oleh guru atau
teman-temannya.

Saat bermain dengan teman-
teman, anak mengikuti tidak
melanggar aturan yang telah
disepakati bersama

Anak sering berbagi mainan
makanan atau pun permen
dengan teman-temannya.
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Anak dengan antusias
mengajak teman-temannya
bergabung dalam permainan
atau aktivitas yang sedang
dilakukannya
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Lampiran 5

Pedoman Wawancara Perkembangan sosial Emosional
Pada Permainan Ludo

No Kisi-Kisi Jawaban
Wawancara

1. | Bagaimana perkembangan | Untuk perkembangan anak di
sosial emosional anak di | tk nurul islam lampung barat,
kelas B? sebagian anak sudah mulai

berkembang dan juga ada yang
sudah berkebang sesuai dengan
harapan.

2. | Media apa saja yang sudah | Media yang diterapkan dalam
di terapkan guru untuk | meningkatkan sosial emaosional
anak-anak dalam | anak adalah menggunakan
meningkatkan sosial | boneka tangan, buku cerita.
emosional anak ?

3. | Apakah media permainan | Untuk media permainan ludo
Ludo sudah pernah di | untuk meningkatkan sosial
gunakan di TK Nurul Islam | emosional anak belum pernah
Lampung Barat? digunakan sebelumnya di TK

Nurul Islam Lampung Barat.

4. | Apa saja sarana dan | Seperti majalah, permainan
prasarana yang di gunakan | yang ada diluar kelas
guru untuk meningkatkan
sosial emosional anak

5. | Apakah perlu ditingkatkan | Menurut saya perkembangan
perkembangan sosial | sosial emosional anak perlu
emosional anak dan apakah | untuk di tingkatkan , karena
perlu memotivasi anak saat | dengan sosial emosional anak
bermain ? dapat mengelola emosinya

secara waja agar tidak cepat
marah,kemudian perlunya
memotivasi anak saat bermain
itu sangat perlu karena dengan
adanya motivasi maka anak
akan lebih semangat.
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Lampiran 6
Gambaran Umum TK

c. Sejarah singkat TK Nurul Islam Lampung Barat

Taman kanak- kanak Nurul Islam Di dirikan pada
tahun 1993 dibawah naungan Yayasan Nurul Islam yang di
ketuai oleh Bpk.Juslami Anwar.Sebagai Kepala sekolah
pertama di tunjuk Bapak Sukma Jaya.Tk Nurul Islam
berdiri berdasarkan kekuatan kaum muslimin desa Pasar
Liwa dengan Rekomendasi KAKANDEP DIK BUD CAM
Balik Bukir Nomor : 119 /1.12.4.14 / R/1993 dan
diresmikan oleh Bupati Daerah tingkat Il Lampung Barat
Pada tanggal 14 Juli 1993. Pada awal berdiri memiliki
murid sebanyak 60 Anak dan tenaga pengajar 4 ( Empat )
orang guru / honorer dan 2 Lokal ( Kelas ) dan 1( satu )
kantor. Hingga Tahun Ajaran 2023 — 2024 TK Nurul
Islam telah meluluskan 2335 Peserta didik dengan 9
(Sembilan ) Tenaga pengajar dan 1 ( Satu ) Orang Opertor
/TUdan 1 (Satu) Penjaga.

d. Visi, Misi dan Tujuan
Visi:
Menuju generasi islam yang mandiri, berakhlak mulia,
cerdas, kreatif dan ceria.

Misi:

a. Membina siswa agar pandai ilmu agama dan
ilmu pengetahuan.

b. Memberikan bimbingan islam dalam bersikap,
bersosialisasi dan berperan baik dalam menjaga
kelestarian lingkungan

C. Memberikan pendidikan dengan penuh kasih
saying dan menanamkan norma, etika moral
dan intelektual sejak dini

d. Membangun sumber daya manusia Yyang
berkualitas
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Tujuan

Menjadikan anak yang mandiri, percaya diri, cerdas,
kretaif, inovatif, serta menjadi generasi islam yang
beriman, bertagwa & berakhlak mulia

Profil Pengurus danTendik TK Nurul Islam

Pendidik merupakan elemen krusial dalam
institusi pendidikan karena mereka memiliki peran
utama dalam proses pembelajaran dan perkembangan
peserta didik. Pendidik tidak hanya menyampaikan
materi  pelajaran, tetapi juga membimbing,
memberikan motivasi, dan membentuk karakter
peserta didik. Oleh karena itu, keahlian, pengetahuan,
dan kompetensi pendidik sangat menentukan
keberhasilan pendidikan. Di sekolah, pendidik tidak
bekerja sendiri. Mereka dibantu oleh staf administrasi
yang memiliki keahlian dan tugas spesifik di
bidangnya masing-masing. Staf administrasi ini
meliputi tata usaha, keuangan, perpustakaan, dan
bagian-bagian lainnya yang mendukung kelancaran
operasional sekolah. Kerjasama yang baik antara
pendidik dan staf administrasi sangat penting untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif
dan terorganisir. Berikut profil Pengurus danTendik
TK Nurul Islam:
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Table 4.1
Profil Pengurus danTendik TK Nurul Islam
No | Pengurus Nama Pendidikan | Pengalaman
Diklat
1 Ketua MUNJIYAH | SMA Diklat
Daerah 3T
5 Bendehara | Ria Daniati S1 Pelatihan
TOT
3 Sekretaris | Sinta Dewi SD -
/TU
4 Penjaga Sutia Wati SLTA -
Elis SMA -
Lismiyati
Laila Hardini | S1 PIAUD | Penyusunan
Kurikulum
2013
Tenaga Novia S1PAUD | -
5 | Pendidik/ | Oktiyani
zJguru Tika S1.Bio -
Maryanti
Siti Rohani, | SIPIAUD | -
Delia Nur | SMA -
Widia
Novi Erliani | SMA
f.  Struktur Organisasi TK Nurul Islam Lampung Barat

Struktur organisasi pendidikan di Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) sangat penting karena
berperan dalam menentukan efektivitas operasional
dan kualitas layanan pendidikan yang diberikan.

Beberapa alasan pentingnya struktur organisasi pada
sebuah lembaga pendidikan: Klarifikasi Tugas dan
Tanggung Jawab, Struktur organisasi yang jelas
membantu mendefinisikan tugas dan tanggung jawab
masing-masing anggota staf. Pengawasan dan
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Evaluasi, Dengan struktur organisasi yang terdefinisi
dengan baik, pengawasan dan evaluasi kinerja staf
menjadi lebih mudah. struktur organisasi yang baik di
PAUD tidak hanya penting untuk operasional yang
efisien, tetapi juga untuk memastikan bahwa tujuan
pendidikan tercapai dengan cara yang sistematis,
teratur, dan profesional. Berikut bentuk struktur
organisasi pada TK Nurul Islam;

Ketua Yayasan
Hiduslami Anwar
Pengelola PAUD
1 Munjiysh
Komite
Bendahara Operator
Ria DaniatlS Pd Sinta Dewi, A Md
[ | | |
Guru Kelompok | Gury Kelompok Il Guru Kelompok Il Guru Kelompok 4
Tika Maryanti S Pd Dwls Nt Wides Ria Daniati S Pd Lalla Hardini S.Pd.)
Nowl Oktayani S Pd Elis Lismiyati Nowi Erfiani Ejia Rahmatu Kirana

Struktur Organisasi

Sarana Prasarana Lembaga TK Nurul Islam

Sarana dan prasarana pada Pendidikan Anak

Usia Dini (PAUD) memainkan peran vital dalam
mendukung proses pembelajaran dan
perkembangan anak-anak. sarana dan prasarana
yang memadai di PAUD tidak hanya mendukung
proses pembelajaran tetapi juga berperan penting
dalam menciptakan lingkungan yang aman,
inklusif, dan mendukung perkembangan holistik
anak-anak. Investasi dalam sarana dan prasarana
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PAUD adalah investasi jangka panjang untuk
masa depan yang lebih baik bagi anak-anak dan
masyarakat secara keseluruhan. Berikut bentuk
sarana dan prasarana yang ada di TK Nurul

Islam:
Table 4.2
Sarana Prasarana 1
Status Tempat .
Nama Tempat Jenis Pilihan Status Legalit
Tanah Milik Yayasan Ada
PUSAT PAUD —
Bangunan Milik Yayasan Ada

b. Sarana Dan Prasarana Pendidikan Lembaga
TK Nurul Islam

Tabel. 4.3
Sarana Prasarana 2

No Bentuk Sarana Prasaran Jumlah

1 APE outdoor Bola dunia,ayunan,
perosotan,jungkat
jungkit

2 APE Indoor Plastisin,balok-
balokan

3 Rak Mainan 5 buah

4 Meja dan kursi 100 pasang

5 Karpet/tikar 5 buah

6 Lemari 5 buah

7 Rak sepatu 5 buah

8 ATK KBM Kertas,Pensil,Spidol Ada

9 Buku bacaan/Buku cerita/ lainnya Ada

10 | Lain2:baskom,Ember,Bak,gayung,dll Ada
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Lampiran 6

RENCANA PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN
(RPPH)
TK NURUL ISLAM PASAR LIWA
TAHUN AJARAN 2023/2024

Kelompok/ Usia : B/ 5-6 Tahun

Tema/Subtema /Sub-subtema  : Aku Anak Hebat / Ini Diriku /
Identitas Diri

Hari/Tanggal . Kamis, 16 Mei 2024

Kompetensi Dasar (KD):

TUJUAN KEGIATAN:

1. Anak dapat Menunjukkan sikap menyayangi kepada makhluk
hidup ciptaan Tuhan (manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan)

2. Anak dapat membedakan anggota tubuh yang boleh disentuh dan
tidak boleh

3. Anak dapat menyebutkan jenis kelamin masing-masing

4. Anak dapat menebalkan tulisan dan mewarnai gambar sesuai jenis
kelamin

Materi Pembiasaan : Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan

- Mengucapkan salam masuk dalam
SOP penyambutan dan penjemputan

- Hafalan surat-surat pendek

- Menyebutkan nama-nama malaikat
dan tugasnya

- Menyebutkan rukun iman dan rukun
islam



163

- Melafalkan janji TK

- Doa sebelum belajar dan mengenal
aturan masuk ke dalam
SOPpembukaan

- Mencuci tangan masuk dalam SOP
sebelum dan sesudah makan.

Alat dan bahan : Pensil, krayon dan buku paket alat
permeinan ludo

A. KEGIATAN PEMBUKA

1.
2.

Penerapan SOP pembukaan

Guru bercerita tentang menjaga kebersihan diri, alat-alat
kebersihan diri yang digunakan dan cara menggunakannya.
Membaca suratan pendekn

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan dalam
permainan ludo

B. KEGIATAN INTI

1.
2.

3.
4

Menebalkan tulisan Ludo dan mewarnai gambar

Memberi tanda ' (boleh)dan X(tidak boleh) pada gambar anggota
tubuh yang boleh disentuh dan tidak boleh disentuh (hal 20)
Menulis kata “Kepala” pada buku tulis

Menempelkan titik-titik pada dadu sesuai dengan bilangannya

C. RECALLING

1.
2.

>

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan
bermain

Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP

1
2

. Menanyakan perasaannya selama hari ini
. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini,

mainan apa yang paling disukai
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3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
a. Sikap
a. Bersyukur atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
b. Pengetahuan dan ketrampilan
a. Dapat menceritakan tentang cara menjaga kebersihan diri,
alat-alat kebersihan diri yang digunakan dan cara
menggunakannya.
b. Dapat menyebutkan bagian tubuh yang bisa di sentuh dan
tidak boleh di sentuh
c. Dapat mengetahui tatacara bermain ludo
d. Aturan dalam permeinan ludo

Liwa, 16 Mei 2024

Mengetahui
Guru Kelompok Peneliti
(Elis Lismiyati) (Kepala Sekolah) (Amini Misbah)

(Munjiyah)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN
(RPPH)
TK NURUL ISLAM PASAR LIWA
TAHUN AJARAN 2023/2024

Hari, tanggal . Senin ,20 Mei 2024

Kelompok/ usia : B/5-6Tahun

Tema / subtema/ sub subtema : Aku Anak Hebat / Ini Diriku /

Bagian anggota tubuh

Kompetensi Dasar (KD): 1.1-12-22-23-31-41-32-4.2-

35-45-311-4.11

Materi Kegiatan

- Anak dapat menunjukkan sikap

menyayangi kepada makhluk
hidup ciptaan Tuhan (manusia,
binatang dan tumbuh-tumbuhan)

- Anak mengkomunikasikan
tentang fungsi bagian anggota
tubuh

- Anak dapat menyanyikan lagu
tentang “Jari Jemari”
- Anak dapat menjiplak bentuk jari
menggunakan jari sendiri
- Anak dapat mendemonstrasikan
permainan menggunakan tangan
dan kaki
Materi Pembiasaan:
- SOP pembukaan
- Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam
SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belajar dan mengenal
aturan masuk ke dalam
- Hafalan surat-surat pendek
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- Menyebutkan nama-nama malaikat
dan tugasnya

- Menyebutkan rukun iman dan
rukun islam

- Melafalkan janji TK

- Mencuci tangan masuk dalam SOP
sebelum dan sesudah makan.

Alat dan bahan . kaos kaki, pewarna makanan, buku
paket dan alat permeinan ludo)

A. KEGIATAN PEMBUKA
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Anak dapat bercerita tentang mainan kesukaan.
3. Membaca suratan pendek
4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan dalam
permainan ludo

B. KEGIATAN INTI
1. Praktek melatih memakai kaos kaki sendiri
2. Mengenal aksesori yang dipakai pada bagian anggota tubuh
3. Menjiplak bentuk pion permainan ludo menggunakan jari
jempolnya sendiri
4. Menghitung jumlah pion dalam permainan ludo sesuai dengan
warnanya

C. RECALLING
1) Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2) Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan
bermain
3) Bilaada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan
bersama
4) Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5) Penguatan pengetahuan yang didapat anak



167

D. KEGIATAN PENUTUP

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari

ini, mainan

apa yang paling disukai

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan

E

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a.Bersyukur atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan
a. Dapat menyebutkan tentang fungsi bagian anggota tubuh
b. Dapat mengetahui tatacara bermain ludo
c. Dapat memaha, apa saja aturan dalam permeinan ludo

Liwa, 20 Mei 2024

Mengetahui

Guru Kelompok Peneliti
(Kepala Sekolah)

(Elis Lismiyati ) (Amini Misbah)

(Munjiyah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN
(RPPH)
TK NURUL ISLAM PASAR LIWA
TAHUN AJARAN 2023/2024

Hari, tanggal . Selasa, 21 Mei 2024
Kelompok/ usia : B/5-6Tahun
Tema / subtema/ sub subtema  : Aku Anak
Hebat/Kebutuhanku/Kegiatan dan
Mainan  Kesukaan

Semester/Minggu 1/ Ke-2

Kompetensi Dasar (KD): 1.1-12-22-23-31-41-32-42-
35-45-311-4.11
Materi Kegiatan
- Anak mengkomunikasikan
tentang Kegiatan anak dan
Mainan Kesukaan
- Anak dapat bermain bersama
dengan berbagai jenis mainan
- Anak dapat mengelompokkan
jenis mainan
- Anak dapat membedakan jenis
mainan anak laki-laki dan
perempuan
- Anak dapat merawat mainan
yang dimilikinya
- Anak dapat bercerita tentang
mainan kesukaan.
Materi Pembiasaan: - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk
dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
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- Doa sebelum belajar dan
mengenal aturan masuk ke dalam
SOP pembukaan

- Hafalan surat-surat pendek

- Menyebutkan nama-nama
malaikat dan tugasnya

- Menyebutkan rukun iman dan
rukun islam

- Melafalkan janji TK

- Mencuci tangan masuk dalam
SOP sebelum dan sesudah
makan.

Alat dan bahan . alat permeinan ludo Macam-
macam mainan Informasi tentang
Kegiatan dan Mainan Kesukaan
(Mainan anak laki-laki dan anak
perempuan)

A. KEGIATAN PEMBUKA
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Anak dapat bercerita tentang mainan kesukaan.
3. Membaca suratan pendek
4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan dalam
permainan ludo

B. KEGIATAN INTI

Mewarnai gambar mainan kesukaanku (Permaina Ludo)
Bercerita tentang mainan kesukaanku

Menulis angka 1,2 3, 4,5 dan 6

Mengerjakan penjumlahan sederhana menggunakan dadu
Bermain plastisin membuat bentuk pion ludo

o rwbdeE

C. RECALLING
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
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2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan
bermain

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan
bersama

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari
ini, mainan
apa yang paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan

E

E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap
a.Bersyukur atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan ketrampilan
a. Dapat menceritakan tentang permainan kesukaan
b. Dapat mengetahui tatacara bermain ludo
c. Dapat memaha, apa saja aturan dalam permeinan ludo

Liwa, 21 Mei 2024

Mengetahui
Guru Kelompok Peneliti
(_Elis Lismiyati ) (Amini Misbah)

(Kepala Sekolah)

(Munjiyah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN
(RPPH)
TK NURUL ISLAM PASAR LIWA
TAHUN AJARAN 2023/2024

Hari, tanggal : Rabu/ 22 Mei 2024
Kelompok/ usia : B/5-6Tahun
Tema / subtema/ sub subtema : Diriku / Penca Indra/ Mata

Kompetensi Dasar (KD): 1.1-12-22-23-31-41-32-42-
35-45-311-411
Materi Kegiatan : Anak mengkomunikasikan tentang
fungsi bagian anggota tubuh
- Anak dapat menyanyikan lagu
tentang “dua mata saya
- Hafalan doa sehari-hari
- Perbuatan baik terhadap sesama
- Sajak sederhana
- Menebalkan dan menghubungkan
gambar benda dengan kat

Materi Pembiasaan . - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan

- Mengucapkan salam masuk
dalam SOP penyambutan dan
penjemputan

- Doa sebelum belajar dan
mengenal aturan masuk ke dalam
SOP pembukaan

- Hafalan surat-surat pendek

- Menyebutkan nama-nama
malaikat dan tugasnya

- Menyebutkan rukun iman dan
rukun islam

- Melafalkan janji TK
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- Mencuci tangan masuk dalam
SOP sebelum dan sesudah
makan.

Alat dan bahan : Pensil, krayon dan buku paketm, alat
permeinan ludo

A. KEGIATAN PEMBUKA

1. Rutinitas pembukaan (Gerak dan lagu, berbaris, salam, berdoa,
mengecek kehadiran).

2. Guru menjelaskan kembali tentang bagian anggota tubuh dan
fungsinya

3. Anak menyanyikan lagu “Kepala pundak lutut kaki”

4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan dalam
permainan ludo

o8]

. KEGIATAN INTI

Anak berlomba-lomba memakai kaos kaki

Anak membuat pion menggunakan kertas origami

Anak menggambar mata pada pion permainan ludo

Anak menuliskan kata “kaca mata’

Melakukan kegiatan bermain ludo untuk mengetahu tingkat
perkembangan sosial emosional anak

® a0 oW
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C. RECALLING
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan
bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP

1.
2.

E

Menanyakan perasaannya selama hari ini

Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini,
mainan apa yang paling disukai

Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

Menginformasikan kegiatan untuk besok

Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
a.Sikap

a. Bersyukur atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

b. Pengetahuan dan ketrampilan

a. Dapat menceritakan tentang bumi

b. Dapat menyebutkan kegunaan dari mata

d. Dapat mengetahui tatacara bermain ludo

e. Aturan dalam permeinan ludo

Liwa,22 Mei 2024
Mengetahui
Guru Kelompok Peneliti
(Kepala Sekolah)

(_Elis Lismiyati ) (Amini Misbah)

(Munjiyah)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN
(RPPH)
TK NURUL ISLAM PASAR LIWA
TAHUN AJARAN 2023/2024

Hari/Tanggal
Kelompok /usia

1 senin 27 Mei 2016
:B/5—-6 Tahun

Tema / subtema/ sub subtema : Diriku / Penca Indra/ Hidung

Kompetensi Dasar (KD): 1.1 -1.2 -

42-38-48-313-4.13
Materi Kegiatan

Materi Pembiasaan : -

21-23-25-31-41-32-

Anak dapat mneyebutkan bagian
anggota tubuh

Anak dapat menyanyikan lagu
tentang “kepala pundak lutut
kaki”

Anak dapat menjiplak bentuk jari
menggunakan jari sendiri

Anak dapat mendemonstrasikan
permainan menggunakan tangan
dan kaki

Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan

Mengucapkan salam masuk
dalam SOP penyambutan dan
penjemputan

Doa sebelum belajar dan
mengenal aturan masuk ke dalam
SOP pembukaan

Hafalan surat-surat pendek
Menyebutkan nama-nama
malaikat dan tugasnya
Menyebutkan rukun iman dan
rukun islam

Melafalkan janji TK
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- Mencuci tangan dan masuk
dalam SOP sebelum dan sesudah
makan.

Alat dan bahan . Diri sendiri, gambar diri sendiri

Informasi tentang aku (fungsi
bagian anggota tubuh) dan Alat
permainan Ludo.

A. KEGIATAN PEMBUKA

1.
2.

Penerapan SOP pembukaan

Berdiskusi tentang Anak dapat menunjukkan sikap menyayangi
kepada makhluk hidup ciptaan Tuhan (manusia, binatang dan
tumbuh-tumbuhan)

Anak mengkomunikasikan tentang fungsi bagian anggota tubuh
seperti hidung

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
Mengenalkan permainan ludo dan tata cara bermain ludo

B. KEGIATAN INTI

1.

~own

Anak melipat kertas origami Menggunting dan Menempel
bentuk dadu permainan ludo

Anak mewarnai bentuk hidung sesuai dengan nomor urut dadu
Anak memcocokkan gambar macam-macam Panca Indra
Anak meniliskan Kata “minyak wangi

C. RECALLING

1.
2.

e

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan
bermain

Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP

1.

Menanyakan perasaannya selama hari ini
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2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini,
mainan apa yang paling disukai

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

Menginformasikan kegiatan untuk besok

5. Penerapan SOP penutupan

E

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a. Bersyukur atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan
a. Dapat bercerita tenang kegunaan hidung
b. Dapat bermain permainan ludo

Liwa,27 Mei 2024

Mengetahui
Guru Kelompok Peneliti
(Elis Lismiyati ) (Kepala Sekolah) (Amini Misbah)

(Munjiyah)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN
(RPPH)
TK NURUL ISLAM PASAR LIWA
TAHUN AJARAN 2023/2024

Hari, tanggal . Selasa 28 Mei 2024
Kelompok/ usia : B/5-6Tahun
Tema / subtema/ sub subtema : Diriku / Penca Indra/ telingga

Kompetensi Dasar (KD): 1.1-12-22-23-25-31-41-32-
42-35-45-311-4.11

Materi Kegiatan
-Anak dapat menunjukkan sikap

menyayangi kepada makhluk

hidup ciptaan Tuhan (manusia,

binatang dan tumbuh-tumbuhan)

- Anak mengkomunikasikan tentang
fungsi bagian anggota tubuh
- Anak dapat menyanyikan lagu
tentang “kepala pundak lutut
kakii”.
Materi Pembiasaan: - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan

- Mengucapkan salam masuk
dalam SOP penyambutan dan
penjemputan\

- Doa sebelum belajar dan
mengenal aturan masuk ke dalam
SOP pembukaan

- Hafalan surat-surat pendek

- Menyebutkan nama-nama
malaikat dan tugasnya

- Menyebutkan rukun iman dan
rukun islam

- Melafalkan janji TK
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- Terbiasa mengucapkan do’a
ketika turun hujan

- Do’a ketika turun hujan

- Mencuci tangan masuk dalam
SOP sebelum dan sesudah
makan.

Alat dan bahan : gembar-gambar benda bersuara
nyaring, buku paket, kertas origami
alat permeinan ludo

A. KEGIATAN PEMBUKA

1. Penerapan SOP pembukaan

2. Rutinitas pembukaan (Gerak dan lagu, berbaris, salam,
berdoa, mengecek kehadiran

3. Guru menjelaskan kembali tentang bagian anggota tubuh
dan fungsina

4. Anak menyanyikan lagu “Kepala pundak lutut kaki”

5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan dalam
permainan ludo

B. KEGIATAN INTI
1. mengelompokkan gambar benda yang mempunyai suara
nyaring
Membuat terompet dari kertas bebentuk pion
Menebali kata dibawah gambar terompet
Bernain terompet
Melakukan kegiatan bermain ludo untuk mengetahu tingkat
perkembangan sosial emosional anak.
C. RECALLING
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan
bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan
bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

ok~ wd
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5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari
ini, mainan
apa yang paling disukai
Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP penutupan

o s

E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap
a. Bersyukur atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan ketrampilan
a. Dapat menjelaskan kegunaan hidung
b. Dapat mengetahui tatacara bermain ludo
c. Dapat memaha, apa saja aturan dalam permeinan ludo

Liwa, 28 Mei 2024

Mengetahui

Guru Kelompok Peneliti
(Kepala Sekolah)

(Elis Lismiyati ) (Amini Misbah)

(Munjiah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN
(RPPH)
TK NURUL ISLAM PASAR LIWA
TAHUN AJARAN 2023/2024

Hari, tanggal : Rabu 29 Mei 2024
Kelompok/ usia : B/5-6Tahun
Tema / subtema/ sub subtema : Diriku / Penca Indra/ Mulut

Kompetensi Dasar (KD): 1.1-12-22-23-25-31-41-32-
42-35-45-311-411

Materi Kegiatan

- Anak dapat menunjukkan sikap
menyayangi kepada makhluk
hidup ciptaan Tuhan (manusia,
binatang dan tumbuh-tumbuhan)

- Anak mengkomunikasikan
tentang fungsi bagian anggota
tubuh

- Anak dapat menyanyikan lagu
tentang “kepala pundak lutut
kakii”.

Materi Pembiasaan: - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan

- Mengucapkan salam masuk
dalam SOP penyambutan dan
penjemputan\

- Doa sebelum belajar dan
mengenal aturan masuk ke dalam
SOP pembukaan

- Hafalan surat-surat pendek

- Menyebutkan nama-nama
malaikat dan tugasnya

- Menyebutkan rukun iman dan
rukun islam
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- Melafalkan janji TK

- Terbiasa mengucapkan do’a
ketika turun hujan

- Do’a ketika turun hujan

- Mencuci tangan masuk dalam
SOP sebelum dan sesudah
makan.

Alat dan bahan : gembar-gambar benda bersuara

nyaring, buku paket, kertas origami
alat permeinan ludo

A. KEGIATAN PEMBUKA

1.
2.

Penerapan SOP pembukaan

Rutinitas pembukaan (Gerak dan lagu, berbaris, salam,
berdoa, mengecek kehadiran

Guru menjelaskan kembali tentang bagian anggota tubuh
dan fungsina\

Anak menyanyikan lagu “Kepala pundak lutut kaki”
Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan dalam
permainan ludo

B. KEGIATAN INTI

1.

2.
3.
4

Membuat papan ludo menggunakan kertas origami
Menuliskan kata “ mulut”

Membuat kolase berbentuk mulut

Melakukan kegiatan bermain ludo untuk mengetahu tingkat
perkembangan sosial emosional anak

C. RECALLING

1.

2.

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan
bermain

Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan
bersama
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4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP

1.
2.

o g~ w

Menanyakan perasaannya selama hari ini

Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari
ini, mainan

apa yang paling disukai

|Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok

Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap
a. Bersyukur atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan
a. Dapat menjelaskan kegunaan hidung
b. Dapat mengetahui tatacara bermain ludo
c. Dapat memaha, apa saja aturan dalam permeinan ludo
Liwa, 29 Mei 2024
Mengetahui
Guru Kelompok Peneliti
(_Elis Lismiyati ) (Kepala Sekolah) (Amini Misbah)

(Munjiah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN
(RPPH)
TK NURUL ISLAM PASAR LIWA
TAHUN AJARAN 2023/2024

Hari, tanggal : Kamis, 30 Mei 2024

Kelompok/ usia : B/5-6Tahun

Tema / subtema/ sub subtema  : Aku Anak Hebat/Anggota
Keluarga/Menyayangi dan
menghargai Anggota Keluargaku

Kompetensi Dasar (KD): 1.1-12-22-23-25-31-41-32-
42-35-45-311-411
Materi Kegiatan : - Anak mengkomunikasikan tentang
Anggota Keluarg
- Anak dapat menyanyikan lagu
Keluarga disertai gerakan
- Anak dapat menunjukkan rasa
saling menyayangi Anggota
Keluarga
- Anak dapat melakukan tepuk
keluarga

Materi Pembiasaan: - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan

- Mengucapkan salam masuk
dalam SOP penyambutan dan
penjemputan

- Doa sebelum belajar dan
mengenal aturan masuk ke dalam
SOP pembukaan

- Hafalan surat-surat pendek

- Menyebutkan nama-nama
malaikat dan tugasnya
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- Menyebutkan rukun iman dan
rukun islam

- Melafalkan janji TK

- Mencuci tangan masuk dalam
SOP sebelum dan sesudah
makan.

Alat dan bahan . buku paket, pewarna makanan dan alat
permeinan ludo

A. KEGIATAN PEMBUKA
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Anak dapat menyebutkan sikap menyayangi Anggota
Keluarga yang pernah dilakukannya
3. Anak bernyanyi lagu “Keluarga” disertai gerakan
4.  Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan dalam
permainan ludo

B. KEGIATAN INTI
1. Membaca cerita tentang Cinta orangtua terhadap anak (hal 26-
27)
Mengerjakan maze sederhana (lembar kerja)
Menirukan kalimat “Aku sayang ayah dan ibu”
Menijiplak bentuk pion mengunakan jari jempol
Melakukan kegiatan bermain ludo untuk mengetahu tingkat
perkembangan sosial emosional anak

ok~ w
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C. RECALLING

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan
bermain

3. Bilaada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan
bersama

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari
ini, mainan
apa yang paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan

>

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
3. Bersyukur atas nikmat Tuhan
4. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan
2. Anak dapat menyebutkan angota keluarga
3. Anak dapat melakukan tepuk keluarga
4. Dapat mengetahui tatacara bermain ludo
5. Dapat memaha, apa saja aturan dalam permeinan ludo

Liwa,30 Mei 2024
Mengetahui

Guru Kelompok Peneliti

(Kepala Sekolah)

(Elis Lismiyati ) (Munjiyah) (Amini Misbah)
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Lampran 8

DOKUMENTASI KEGIATAN SIKLUS | DAN SIKLUS |1

Kegiatan Siklus 1 Pertemuan 1

las

Anak Melakukan Hompimpa Untuk Sebelum Memulai permainan
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Anak sedang mengocok dadu untuk menentukan berapa langkah

untuk bermain
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¥ B

Foto bersama anak-anak setelah selesai permainan
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Siklus 1 pertemuan 3

kegiatan anak sedang bermain Ludo

Anak sedang bersabar menunggu giliran bermain
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Kegiatan Siklus 1 Pertemuan 4

"o
a

anak sedang menungqgu giliran dengan bersabar .
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Kegiatan Siklus 2 pertemuan 1
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Kegiatam Sklus 2 pertemuan 2

“* anak menyemangati temannya
yang sedang mengocok dadu.

Anak Sedang Memindahkan pion sesuai dengan berapa langkah
mendapatkan poin
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Kegiatan Siklus 2 Pertemuan 3
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Kegiatan Pertemuan 4 Siklus 2

foto setelah kegiatan permainan ludo bersama guru kelas




- v r‘
Kegiatan Pembelajaran di Kelas




—

Foto Bersama Kepala Sékoléh Dewan Guru TK Nurul I?I';m
Lampung Barat.
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